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ABSTRAK

Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian dari sebuah gedung, ataupun
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku, dan berbagai jenis
informasi lainnya dalam berbagai ragam tampilan yang sekaligus berfungsi sebagai
sumber belajar. Koleksi dasar perpustakaan sekolah meliputi buku dan nonbuku
(nonbook materials). Isi dari koleksi perpustakaan dapat dimanfaatkan sebagai
sumber informasi untuk diolah menjadi suatu pengetahuan baru, maka dari itu
perpustakaan dapat berfungsi sebagai tempat untuk penelitian. Perpustakaan juga
dapat dimanfaat sebagai tempat hiburan, karena isi dari koleksi perpustakaan juga
antara lain terdapat novel, komik, dan berbagai jenis cerita lainnya. Pemanfaatan
yang dilakukan secara maksimal akan dapat mempermudah dan mendukung siswa
dalam belajar melalui buku-buku yang disediakan

Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-
bentuk pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisa data yang digunakan melalui tahap
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan
(verification).

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mampu
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dengan baik. Pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar antara lain sebagai tempat informasi yang
dilakukan dengan cara siswa dan guru datang ke perpustakaan sekolah untuk mencari
informasi yang dibutuhkan. Sebagai tempat edukasi atau rekreasi dilakukan dengan
cara tersedianya berbagai macam koleksi perpustakaan sehingga memberikan
kesempatan membaca bagi para pengguna, perpustakaan juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari cara mempergunakan perpustakaan
yang efisien dan efektif, dan perpustakaan memberikan kesempatan kepada para
siswa dan guru untuk mengadakan penelitian. sebagai tempat rekreasi hal ini lebih
berhubungan dengan ilmu pengetahuan yaitu untuk menghibur diri dengan membaca
buku bacaan yang menarik seperti novel, majalah, dan lainnya.

Kata Kunci : Pemanfaatan, Perpustakaan, Sumber Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya manusia dewasa dalam membimbing
kepada yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan, dalam arti luas
meliputi perbuatan atau usaha generasi muda, sebagai usaha untuk
menyiapkan diri agar dapat memenuhi fungsi hidup baik jasmani maupun
rohani.? Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia
atau memanusiakan manusia, pendidikan sangat strategis untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara
menyeluruh.® Dapat disimpulkan bahwa pendidikan ialah usaha sadar dan
terencana dari manusia dewasa kepada yang belum dewasa untuk
mewujudkan suatu pembelajaran yang aktif agar terpenuhinya fungsi hidup
baik rohani maupun jasmani.

Penyelenggaraan pendidikan yang terarah dan terprogram adalah kunci
utama bagi kelanjutan pembangunan bangsa. Penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dilandasi oleh iman dan taqwa merupakan syarat mutlak

yang harus dipenuhi untuk menghasilkan generasi penerus yang berkualitas.

199

2010).

*Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2011), him.

* Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Bandung: PT. Refika Aditama,



Oleh karena itu, unsur-unsur dalam proses pendidikan yang meliputi sarana
dan prasarana pendidikan harus mendapatkan perhatian yang lebih serius.

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian
informasi dan pembentukan ketrampilan saja, namun diperluas sehingga
mencakup usaha untuk mewujudkan kemampuan dan keinginan individu
sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan. Sampai saat
ini, peningkatan mutu pendidikan masih difokuskan pada kualitas guru,
ketertiban administrasi, gedung, sarana dan prasarana, kurikulum dan lainnya.
Sehingga untuk dapat menerapkan model pembelajaran yang aktif dan
konstruktif, maka kehadiran dan kelengkapan fasilitas sekolah menjadi suatu
keharusan.

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 dinyatakan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan non formal harus
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan
yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensial fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan  kejiwaan peserta didik.
Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilandasi oleh iman dan
tagwa merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk menghasilkan
generasi penerus yang berkualitas. Oleh karena itu, unsur-unsur dalam proses
pendidikan yang meliputi sarana dan prasarana pendidikan harus
mendapatkan perhatian yang lebih serius. Kini pendidikan tidak bisa lagi

hanya mengandalkan keaktifan guru saja, sementara siswa hanya pasif



menerima segala pengetahuan yang diberikan. Siswa dituntut untuk mampu
memanfaatkan segala sarana dan prasarana yang ada di sekolah sebagai
sumber belajar.

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran
yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan sikap,
keyakinan, emosi, dan perasaan.* Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan
oleh guru dan tujuan pembelajaran dengan cara memajukan belajar peserta
didik.” Keberadaan sumber belajar sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
menunjang kemandirian dalam belajar. Ketidakhadiran sumber belajar akan
membuat siswa menjadi kurang aktif dalam belajar di luar kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Siswa akan menjadi sangat
bergantung pada guru, sehingga kurang dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri. Oleh Kkarena itu, ketersediaan sumber belajar
merupakan salah satu komponen penting yang menentukan keberhasilan suatu
pembelajaran.

Ketersediaan sumber belajar yang memadai harus disertai dengan
pengelolaan yang baik dan pemanfaatan yang berguna. Sumber belajar juga
akan mempengaruhi baik secara langsung ataupun tidak langsung dalam

proses keberhasilan belajar.® Sumber belajar merupakan faktor ekternal yang

27

*Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz, 2013), him.

> Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif, (Yogyakarta : Stain Press, 2013), him 3
® Sitepu, Pengemangan Sumber Belajar, (Jakarta : Rajawali Press, 2104), him. 18



sangat mempengaruhi hasil belajar. Tanpa ada sumber belajar tidak akan ada
proses pembelajaran, karena setiap kegiatan belajar menghendaki adanya
interaksi antara siswa dengan sumber belajar. Guru merupakan sumber
belajar utama dengan segala kemampuan, wawasan keilmuan, dan
ketrampilannya, tetapi siswa juga membutuhkan sumber belajar lain yang
dapat menambah pengetahuannya dan melatih kemandiriannya dalam belajar.
Sekolah harus menyediakan alternatif sumber belajar yang dapat digunakan
oleh siswa. Salah satu alternatif sumber belajar yang harus disediakan sekolah
adalah perpustakaan.

Perpustakaan merupakan pusat interaksi siswa dengan buku, sehingga
perpustakaan sangat penting dalam proses belajar. Kenyamanan dan
kelengkapan koleksi buku adalah syarat mutlak untuk meningkatkan kemauan
dan kemampuan belajar siswa. Pada perkembangan zaman, siswa dituntut
harus mempunyai wawasan pengetahuan yang luas. Cara yang bisa dilakukan
antara lain memperbanyak membaca berbagai macam buku yang berhubungan
dengan pelajaran maupun buku pengetahuan lainnya. Perpustakaan sekolah
dapat memperluas dan memperdalam pengetahuan siswa dalam
mengembangkan aktivitas belajarnya karena apa yang mereka perlukan
tersedia di perpustakaan tersebut. Jika dikaitkan dengan proses pembelajaran,
perpustakaan sekolah memberikan manfaat penting dalam upaya
meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan dan

pengajaran. Melalui perpustakaan siswa secara langsung akan berinteraksi dan



terlibat langsung baik secara fisik ataupun mental dalam proses belajar.
Pemanfaatan perpustakaan secara maksimal oleh siswa dapat memudahkan
siswa dalam mengerjakan tugas melalui buku-buku yang disediakan.
Pemanfaatan perpustakaan dapat diartikan sebagai tindakan mengambil
faedah atau manfaat dari apa yang disediakan perpustakaan terutama untuk
kepentingan belajar. Oleh karena itu, dalam rangka mensukseskan
pemanfaatan perpustakaan harus dilakukan upaya-upaya yang nyata dan peran
aktif dari seluruh unsur masyarakat sekolah.

Upaya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar kini mulai
diperhitungkan oleh lembaga pendidikan di Indonesia. Banyak pendidik yang
sudah menyadari betapa pentingnya pemanfaatan perpustakaan dalam
pembelajaran. Salah satu sekolah yang konsen dalam memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar adalah MI MA’arif 04 Gentasari
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

MI Ma’arif 04 Gentasari merupakan salah satu sekolah yang memiliki
fasilitas-fasilitas baik sarana dan prasarana lengkap yang menunjang
terlaksanakannya proses belajar-mengajar, antara lain mushala, aula, ruang
multimedia, laboratorium, ruang komputer, perpustakaan, ruang kelas, ruang
TU dan BK, ruang peralatan seni, dan ruang guru, yang bisa dijadikan sebagai
sumber belajar. Untuk mempersempit penelitian yang penulis lakukan, maka
penulis hanya membatasi pada salah satu sumber belajar saja, yaitu

perpustakaan.



Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada
tanggal 19 September 2017 (Wawancara dengan Pustakawan MI Ma’arif 04
Gentasri Ibu Irma Wilianasari, S.Pust) terhadap kegiatan di perpustakaan Ml
Ma’arif 04 Gentasari yang merupakan sumber belajar terpisah telah berjalan
dengan baik karena memiliki sarana prasarana yang memadai untuk kegiatan
belajar-mengajar dan merupakan sumber belajar termasuk fasilitas yang dapat
digunakan oleh siswa dalam belajar, sehingga mempermudah siswa dalam
mencapai tujuan belajarnya. Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari memiliki
koleksi buku yang sangat memadai. Ini sangat berkaitan erat dengan situasi
pendidikan dalam memanfaatkan fasilitas sekolah sebagai sumber belajar dan
juga efektifitas pemanfaatan perpustakaan sebagai sarana penunjang dalam
proses belajar di sekolah. Keberadaan perpustakaan di sekolah juga akan
dinilai bagus jika tingkat kunjungan siswa ke perpustakaan juga bagus.
Tingkat kunjungan siswa MI Ma’arif 04 Gentasari ke perpustakaan sudah
cukup bagus, dimana setiap istirahat perpustakaan selalu ramai dikunjungi
siswa. Selain itu, jika ada jam pelajaran kosong, biasanya siswa
memanfaatkannya dengan mengunjungi perpustakaan. Ibu Irma mengatakan
bahwa siswa rata rata mengunjungi perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi
yang ada, entah itu hanya sekedar membaca buku, ataupun membaca buku,

dan berdiskusi atau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru’

’ Observasi dan wawancara di MI Ma’arif 04 Gentasari pada tanggal 21 Septembr 2017



Dapat disimpulkan bersama bahwa pemanfaatan sumber belajar yang
efektif akan menunjang terjadinya proses belajar dan memberikan hasil yang
memuaskan dengan perolehan prestasi belajar oleh peserta didik.

Dengan adanya latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan “ Pemanfaatan Perpustakaan
sebagai Sumber Belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya

Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2017/2018”.

. Definisi Operasional

Untuk memperjelas judul penelitian diatas dan menghindari
kesalahpahaman dan penafsiran yang lebih luas, maka penulis membatasi
istilah sebagai berikut:

1. Pemanfaatan Perpustakaan

Pemanfaatan merupakan aktivitas proses atau cara dalam
memanfaatkan sesuatu yang berguna. Sedangkan perpustakaan adalah
sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa
disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan
untuk dijual.® Jadi pemanfaatan perpustakaan adalah suatu proses atau
cara dalam memanfaatkan sebuah ruangan yang berisikan buku dan

lainnya untuk digunakan sebagai mana mestinya.

11.

8 Wiji Suwarno, Dasar-dasar llmu Perpustakaan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 20140, him.



2. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang memungkinkan
peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang meliputi
lingkungan fisik seperti tempat belajar, bahan dan alat yang dapat
digunakan dan personal seperti guru, petugas perpustakaan, laboran dan
siapa saja yang berpengaruh baik secara langsung ataupun tidak langsung
untuk keberhasilan dalam pengalaman belajar.” Sumber belajar juga
merupakan segala daya yang dapat dimanfaatkan guna memberi
kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya.’°
Dalam penelitian ini yang dimaksud sumber belajar adalah
sumber belajar dalam bentuk fasilitas yaitu perpustakan yang disediakan
untuk menunjang aktifitas pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan
kemampuan dan hasil belajar siswa.
3. Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
Madrasah merupakan tempat proses belajar mengajar ajaran Islam
secara formal. Dalam perkembangan selanjutnya kata Madrasah secara
teknis mempunyai arti atau konotasi tertentu yang lengkap dengan segala
sarana dan fasilitas yang menunjang proses belajar agama Islam. Padanan

kata madrasah dalam bahasa Indonesia adalah sekolah.*

° Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran....., him. 27
'% Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung, Sinar Baru, 1989), him. 77
"' Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, (Jakarta, PT Ictiar Baru VVanHoeve,2003), him. 103



MI Ma’arif 04 Gentasari merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang berada dibawah naungan Kementrian Agama yang lokasinya berada
di Jalan Temulawak Desa Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap. MI Ma’arif 04 Gentasari merupakan madrasah yang mempunyai
perpustakaan cukup memadai dan mampu memanfaatkan fasilitas sarana
dan prasarana yang ada di sekolah sebagai sumber belajar, salah satu
fasilitas yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar adalah perpustakaan.
Perpustakaan di MI Ma’arif 04 Gentasari diolah dan dimanfaatkan
sebagai sumber belajar.

Berdasarkan penegasan istilah diatas, dapat peneliti jelaskan bahwa
judul skripsi “pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap” adalah sebuah sebuah penelitian lapangan yang berisikan
mengenai proses atau cara bagaimana perpustakaan di MI Ma’arif 04
Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dimanfaatkan sebagai
sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar demi tercapinya tujuan
yang diharapkan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
yang menjadi fokus permasalahan adalah “Bagaimana pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan

Kroya Kabupaten Cilacap?”



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-

bentuk pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04

Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap .

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritik

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau

informasi tentang pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di

MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Siswa

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan kualitas siswa dalam memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar.
Bagi Guru

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan sebagai referensi dalam mengembangkan pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, serta dapat memberikan tambahan
informasi sebagai bahan pertimbangan dalam memanfaatkan

perpustakaan sebagai sumber belajar siswa. Selain itu, guru juga
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dituntut agar memotivasi siswa untuk memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajaran dalam pembelajaran di sekolah.
3) Bagi Penulis
Melalui peneleitian ini diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan penulis dalam bidang pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar serta memberikan informasi kepada
instansi terkait berbagai masalah pemanfaatan sumber belajar
perpustakaan sehingga dapat dijadikan bahan acuan dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan serta melalui peneleitian ini
diharapkan dapat memperkaya pengetahuan penulis dalam bidang
pemanfaatan perpustakaan dan dapat memberikan sumbangan
bahan acuan untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar.
4) Bagi Sekolah
Dengan hasil penelitian ini mampu memberikan masukan
kepada MI Ma’arif 04 Gentasari agar mampu mengelola
perpustakaan sebagai sumber belajar.
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu
informasi tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan judul penelitan dan

digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Dalam telaah pustaka ini
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peneliti menelaah beberapa buku dan skripsi dari penelitian sebelumnya,
antara lain sebagai berikut :

Pertama, skripsi karya Dewi Tri Hidayati yang berjudul “Hubungan
minat membaca di perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa Ml
Muhamadiyah Penaruban Purbalingga”. Pada tahun Pelajaran 2017. Skripsi
tersebut mengkaji tentang bagaimana hubungan yang terjadi antara minat
membaca siswa dengan prestasi hasil belajar siswa di MI Muhamadiyah
Penaruban Purbalingga. Dalam pembahasanya penulis menitik beratkan pada
apakah terdapat hubungan antara minat membaca di Perpustakaan dengan
prestasi belajar yang didapatkan oleh siswa. Penelitian ini bersifat Kuantitatif
dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu angket, dokumentasi,
dan wawancara. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa Adanya hubungan
minat membaca di perpustakaan sekolah (X) dengan prestasi belajar siswa (Y)
MI Muhammadiyah Penaruban Purbalingga Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal
ini dibuktikan dengan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 16 yang
diperoleh yaitu nilai signifikasi adalah 0,02 < 0,05 menunjukan adanya
korelasi yang signifikan dan juga nilai pearson correlation (r) yang diperoleh
adalah 0,471. Hal ini menunjukan adanya tingkat hubungan yang Sedang.
Penelitian ini memiliki kesamaan yakni sama sama meneliti tentang

perrpustakaan. Perbedaanya terletak pada subyek dan obyek penelitian '

"2 Dewi Tri Hidayati, Hubungan Minat Membaca di Perpustakaan Sekolah dengan Prestasi
Belajar Siswa Ml Muhamadiyah Penaruban Purbalingga, SKRIPSI,(Purwokerto, 2017)
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Kedua, skripsi karya Siti Nur Ma’rifah yang berjudul “Pengelolaan
dan Pemanfaatan Perpustakaan MI Negeri Wirasaba Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga” pada tahun 2017. Skripsi tersebut mengkaji tentang
bagaimanakan pengelolaan dan pemanfaatan perpustakaan dilakukan di Ml
Negeri Wirasaba Keamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga. Dalam
pembahasanya penulis menitikberatkan pada bagaimana cara pengelolaan
perpustakaan seperti managemen perpustakaan yang meliputi keseluruhan
aspek yang berada di lingkungan perpustakaan serta pemanfaatan perpustakan
bagaimana perpustakan itu digunakan dalam kegiatan sehari-hari. penelitian
ini bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menunjukan
hasil bahwa pengelolaan dan pemanfaatan perpustakaan di MI Negeri
Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga menunjukan hasil
yang bagus. Terdapat kesamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
bagaimana pemanfaatan perpustakaan di suatu sekolah dilaksanakan.
Perbedaanya adalah jika pada skripsi karya Siti Nur Ma’arifah menitik
beratkan pada bagaimana perpustakaan itu dimanfaatkan, sedangkan skripsi
yang penulis lakukan adalah adalah bagaimana peerpustakaan itu

dimanfaatkan sebagai sumber belajar®?

13 Siti Nur Ma’rifah, Pengelolaan dan Pemanfaatan Perpustakaan MI Negeri Wirasaba
Kecamaa Bukateja Kabupaten Purbalingga, SKRIPSI (Purwokerto, 2017)
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Ketiga, Skripsi Karya Retno Yuliastuti dalam skripsinya yang berjudul
“ Manajemen Pusat Sumber Belajar dalam Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan di SLTP Negeri 2 Paguyangan.” Pada tahun 2003. Skripsi tersebut
mengkaji tentang bagaimana upaya menggerakan orang yang berkaitan
dengan bidangnya untuk dapat menggunakan semua sumber belajar yang ada
di SLTP Negeri 2 Paguyangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada
tahun 2003. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dan metode analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen pusat sumber belajar di SLTP
Negeri 2 Paguyangan mampu meningkatkan mutu Pendidikan di sekolah
tersebut. **

F. Sistematika Laporan

Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka akan
peneliti sajikan sistematika penulisannya, yakni sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il merupakan bab yang menguraikan tentang Konsep

Perpustakaan yang terdiri dari pengertian perpustakaan, jenis-jenis

“ Retno Yuliastuti, Managemen Pusat Sumber Belajar Dalam Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan di SLTP Negeri 2 Paguyangan, SKRIPSI (Purwokerto, 2003)
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perpustakaan, pengertian perpustakaan sekolah, tujuan dan manfaat
perpustakaan sekolah, dan fungsi perpustakaan sekolah. Konsep Sumber
Belajar yang meliputi pengertian sumber belajar, jenis-jenis sumber belajar,
manfaat sumber belajar dan fungsi sumber belajar, serta Teori Pemanfaatan
Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar.

Bab 111 berisi tentang metode penelitian yang meliputi Jenis penelitian,
tempat penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

Bab IV merupakan bab yang menguraikan tentang penyajian data dan
analisis data yang meliputi Gambaran umum perpustakaan yang meliputi
letak geografis, sejarah singkat, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi,
koleksi, Klasifikasi, layanan, sarana dan prasarana dan tingkat kunjungan
warga sekolah ke perpustakaan, dan Penyajian data pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar meliputi: perpustakaan sebagai tempat informasi,
edukasi dan rekreasi, serta analisis data pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar meliputi perpustakaan sebagai tempat informasi, edukasi dan
rekreasi.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Sedangkan bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup.

15



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Perpustakaan
1. Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab atau buku. Dalam Bahasa Inggris
dikenal dengan library. Istilah ini berasal dari kata librer atau libri, yang
artinya buku. Dari Bahasa Latin tersebut terbntuklah istilah librarius,
tentang buku. Dalam Bahasa asing lainnya perpustakaan disebut
bibliotheca (dalam Bahasa Belanda), yang juga berasal dari Bahasa
Yunani biblia yang artinya tentang buku, kitab.*> Berdasarkan Undang-
Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa
perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis. Karya cetak,
dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan
rekreasi para pemustaka (UU No.43 / 2007 Bab 1 pasal 1 ayat 1).*°

Ibrahim Bafadal mengatakan bahwa perpustakaan adalah suatu unit
kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan

pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book

'* Wiji Suwarno, Dasar-dasar-...., him. 11.
'® Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), him.
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material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga
dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.'’
Secara lebih rinci B.P. Sitepu berpendapat bahwa perpustakaan adalah
tempat menyimpan berbagai jenis informasi dalam berbagai ragam
tampilan yang sekaligus berfungsi sebagai sumber belajar. Isi koleksi
perpustakaan dapat dipergunakan sebagai informasi untuk diolah menjadi
pengetahuan baru. Oleh karena itu, perpustakaan dapat juga berfungsi
sebagai tempat meneliti. Namun karena isi koleksi perpustakaan juga
salah satunya terdapat novel dan berbagai jenis cerita lainnya, oleh karena
itu perpustakaan juga dikenal sebagai tempat hiburan untuk menyegarkan
pikiran.'®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa perpustakaan adalah suatu sistem kesatuan kerja sistematis yang
terdiri dari beberapa unit bagian kerja yang bisa digunakan sebagai suatu
alat yang mendukung adanya program pendidikan, pengajaran, penelitian
bagi lembaga pendidikan dan dapat digunakan sebagai sumber informasi
bagi pemakainya.

2. Jenis-jenis Perpustakaan

7 |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), him.

'® Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta : Rajawali Press, 2104), him. 65.
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Terdapat beberapa jenis perpustakaan yang ada di indonesia, antara

lain®®;

a. Perpustakaan Nasional

Pada umumnya setiap Negara mempunyai perpustakaan

nasional yang biasanya berkedudukan di ibu kota Negara yang fungsi
utamanya sebagai lembaga yang menyimpan dan melestarikan seluruh
terbitan dari Negara tersebut, baik berupa karya cetak maupun karya
rekam. Berdasarkan Keputusan RI Nomor 11 Tahun 1989 didirikanlah
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia untuk melestarikan bahan
pustaka sebagai salah satu hasil budaya bangsa dan menjadi sumber
informasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional.

b. Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang

diselenggarakan di  pemukiman penduduk (kota atau desa)
diperuntukan bagi semua lapisan dan golongan masyarakat.
Perpustakaan umum berfungsi untuk melayani kebutuhan masyarakat
akan infomasi dan bahan bacaan guna meningkatkan pengetahuan,
sumber belajar, dan sebagai sarana rekreasi sehat (intelektual).

c. Perpustakaan Khusus

% Hartono, Manajemen Perpustakaan....., him.31.



Perpustakaan khusus atau perpustakaan instansi adalah
perpustakaan yang berada dan diselenggarakan oleh instansi
pemerintah maupun swasta untuk menunjang dan memperlancar tugas
dan fungsi instansi tersebut atau lembaga induknya. Perpustakaan ini
mengambil peran khusu dalam menyediakan sumber informasi dalam
subjek bidang tertentu saja, seperti bidang hukum, bidang musik,
bidang agama, dan sebagainya.

d. Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada pada
lembaga pendidikan dasar dan menengah, yang merupakan bagian
integral dari sekolah sebagai pusat sumber belajar mengajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah.

e. Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
berada dalam suatu lembaga pendidikan tinggi, baik perpustakaan
universitas, fakultas, institut, sekolah tinggi, maupun politeknik untuk
menunjang proses belajar mengajar, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat.

Salah satu jenis perpustakaan yang telah diungkapkan di atas adalah
perpustakaan sekolah. Pada penelitian ini penulis terfokus untuk meneliti
mengenai  perpustakaan. Penelitian dilakukan untuk mengetahui

bagaimana pemanfaatan perpustakaan sekolah yang digunakan sebagai
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sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten

Cilacap

3. Pengertian Perpustakaan Sekolah

Dalam UU No 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional,
dinyatakan bahwa setiap satuan pendidikan jalur pendidikan sekolah yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan
sumber belajar. Salah satu sumber belajar yang amat penting yang terdapat
di sekolah adalah perpustakaan sekolah. Satuan Tugas Kordinasi
Pembinaan Perpustakaan Sekolah (SATGAS KPPS) Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur menjelaskan
perpustakaan sekolah adalah koleksi pustaka yang diatur menurut sistem
tertentu dalam suatu ruang, merupakan bagian integral dalam proses
belajar mengajar dan membantu mengembangkan minat bakat murid.
Ibrahim Bafadal juga mengatakan bahwa perpustkaan sekolah adalah
kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku
(non book material) yang diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruang
sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses
belajar megajar di sekolah.?’ Sedangkan menurut Hartono, perpustakaan
sekolah adalah perpustakaan yang berada pada lembaga pendidikan

sekolah, yang merupakan bagian integral dari sekolah yang bersangkutan

2 |prahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan....., him. 5.
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dan merupakan sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan sekolah yang bersangkutan.?

Dari pendapat beberapa ahli di atas, penulis mengambil kesimpulan
bahwa perpustakaan sekolah adalah suatu Kkoleksi pustaka yang
diselanggarakan oleh sekolah yang disusun secara sistematis dalam suatu
ruang khusus agar dapat digunakan oleh siswa dan guru untuk membantu
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.

4. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah

Adapun tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai sumber belajar
dan bagian integral dari sekolah bersama-sama dengan sumber belajar
lainnya bertujuan untuk mendukung proses belajar mengajar demi
tercapainya tujuan pendidikan sekolah. Dikutip dalam buku School
Library Guidelines yang dibuat oleh International Federation Librarian
Assosiation (IFLA) UNESCO disebutkan bahwa tujuan perpustakaan
sekolah adalah menyediakan informasi dan gagasan yang menjadi dasar
untuk membentuk masyarakat yang berbasis informasi dan ilmu
pengetahuan dan merupakan sarana bagi peserta didik agar terampil
belajar selama hidupnya dan mampu mengembangkan daya pikir agar

mereka dapat hidup sebagai warga Negara yang bertanggung jawab.?

21 Hartono, Manajemen Perpustakaan....., him. 26.
22 Sugianto dan Yuni Indarti, Cara Praktis Mengelola Perpustakaan, (Solo : PT Era Adicitra
Intermedia, 2012), him. 3.
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Dalam Handbook for School Administrators yang dikeluarkan oleh
Universitas Prince Edward Island-Canada dalam buku karya Hartono,
dijelaskan bahwa program perpustakaan sekolah meliputi berbagai
aktivitas yang mendukung kurikulum sekolah dan berkontribusi pada
pengembangan belajar sepanjang hayat (The school library program
consists of planed learning activities which support the school curriculum
and contributes to the development of the Irfe long learners).?®

Hartono menjelaskan bahwa Penyelenggaraan perpustakaan sekolah
bukan hanya sebatas untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan
pustaka, melainkan juga untuk membantu para siswa dalam mendapatkan
bahan-bahan pelajaran yang diinginkan. Sementara bagi guru,
perpustakaan menjadi sumber referensi utama untuk memperoleh materi-
materi pelajaran. Perpustakaan sekolah akan bermanfaat bila para siswa
dan guru telah terbiasa mendapatkan informasi dari perpustakaan sekolah.
Lebih lanjut, manfaat yang dapat diperoleh dari perpustakaan sebagai
berikut :

a. Membangkitkan kecintaan para siswa terhadap budaya membaca

b. Memperkaya penglaman belajar selain di ruang kelas

c. Menanam kebiasaan belajar mandiri dan belajar sepanjang hayat

d. Mempercepat proses penguasaan materi pelajaran yang disampaikan

guru

23 Hartono, Manajemen Perpustakaan....., him. 28.



e. Membantu guru memperoleh dan menyusun materi-materi

pembelajaran
f. Membantu kelancaran dan penyelesaian tugas para karyawan sekolah
g. Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dn teknologi bagi seluruh

aktivitas sekolah

Selain itu, Ibrahim Bafadal juga menjelaskan bahwa penyelenggaraan
perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan
bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya perpustakaan sekolah
diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru menyelesaikan tugas-
tugas dalam proses belajar mengajar. Perpustakaan sekolah tampak
bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan proses
belajar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa
tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih jauh lagi, antara lain murid-
murid mampu mencari, menemukan, menyaring, dan menilai informasi,
murid-murid terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih ke rah
tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti perkembngan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan sebagainya. Secara lebih terinci, manfaat
perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut® :
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid

terhadap membaca

% Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan....., him.5-6.
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b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid

c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri
yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri

d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik
membaca

e. Perpustakaan sebagai dapat membantu perkembangan kecakapan
berbahasa

f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kea rah tanggung
jawab

g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid

5. Fungsi Perpustakaan Sekolah

Secara umum, perpustakaan mempunyai fungsi sebagai berikut® :

a. Fungsi Pendidikan

Perpustakaan sekolah didirikan dengan fungsi utama sebagai salah

satu sarana yang menunjang pencapaian tujuan penyelenggaraan
pendidikan di sekolah. Perpustakaan sekolah harus menyediakan dan
mengelola berbagai bahan perpustakaan sebagai sumber belajar yang
berhubungan dengan pendidikan dan proses belajar mengajar sehingga

dapat berfungsi sebagai tempat dan sumber belajar bagi siswa

2 Hartono, Manajemen Perpustkaan....., him. 30-31.
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sertasumber rujukan bagi guru dan petugas administrasi lainnya.
Melalui fungsi ini manfaat yang dapat diperoleh adalah:
1) Agar pengguna perpustakaan mendapatkan kesempatan untuk
mendidik diri sendiri secara berkesinambungan
2) Untuk membangkitkan dan mengembangkan minat minat yang
dimiliki oleh pengguna yaitu dengan mempertinggi kreatifitaas dan
kegiatan intelektual
3) Mempertinggi sikap sosial dan menciptakan masyarakat yang
demokratis
4) Mempercepat penguasaan dalam bidang pengetahuan dan
teknologi baru
. Fungsi Penyimpanan
Fungsi penyimpanan dan pelestarian pada perpustakaan
sekolah bukanlah fungsi utamanya. Akan tetapi, perpustakaan sekolah
tetap harus menyimpan dan melestarikan koleksi bahan perpustakaan
tercetak ataupun terekam sebagai hasil karya putra bangsa yang masih
relevan dan diperlukan oleh masyarakat seperti siswa, pendidik, dan
staf administrasi sekolah dalam menyokong pencapaian ssaran
pendidikan dan pembelajaran para siswa secara optimal
Fungsi Penelitian
Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagai tempat untuk

mendapatkan informasi yang mendukung penelitian para siswa dan
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guru pembimbingnya. Bentuk jasa perpustakaan yang dapat diberikan
adalah penyediaan berbagai literature sebagai bahan rujukan yang
menjadi koleksi perpustakaan, baik literature primer, sekunder, tersier,
maupun berbagai alat peraga pendidikan lainnya.

. Fungsi Informasi

Perpustakaan ~ sekolah  menyediakan  informasi  bagi
pemustakanya, baik informasi tentang berbagai bahan pustaka yang
dimiliknya, informasi tentang berbagai aktifitas dan layanan
perpustakaan yang ditawarkan, maupun informasi tentang lingkungan
sekitar perpustakaan tersebut.

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi
bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar pengguna
perpustakaan dapat:

1) Mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari
berbagai bidang ilmu

2) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi dalam
berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat
memilih informasi yang layak sesuai dengan kebutuhannya

3) Memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi
yang tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan yang

diinginkan
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4) Memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari

di masyarakat

e. Fungsi Rekreasi dan Kultural
Perpustakaan juga berfungsi sebagai unit menyimpan khazanah
budaya bangsa, yaitu melalui penyimpanan dan pelestarian berbagai
bahan pustaka yang memuat khazanah budaya bangsa. Adanya
perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif, bahwa perpustakaan
sekolah dapat dijadikan sebagai tempat mengisi waktu luang seperti
pada waktu istirahat, dengan membaca buku-buku cerita, novel,
roman, majalah, surat kabar dan sebagainya. Perpustakaan
menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan tercetak,
terekam maupun koleksi lainnya untuk:
1) Menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani.
2) Mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai
bacaan dan pemanfaatan waktu senggang.
3) Menunjang berbagai kegiatan kreatif serta hiburan yang positif
B. Konsep Sumber Belajar

1. Pengertian Sumber Belajar
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Keberadaan sumber belajar sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
menunjang kemandirian dalam belajar. Ketidakhadiran sumber belajar
akan membuat siswa menjadi kurang aktif dalam belajar di luar kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Siswa akan menjadi sangat
bergantung pada guru, sehingga kurang dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, sumber belajar merupakan salah
satu komponen penting Yyang menentukan keberhasilan suatu
pembelajaran. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya
teknologi informasi sangatlah berpengaruh pada proses pembelajaran.
Melalui kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan berbagai media
atau sumber belajar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Dengan
menggunakan media komunikasi bukan saja mempermudah dan
mengefektifkan proses pembelajaran akan tetapi juga membuat
pembelajaran lebih menarik.?®

Beberapa ahli mengemukakan pendapat tentang pengertian dari
sumber belajar itu sendiri. Dan untuk mengetahui pengertian sumber
belajar maka berikut ini di kemukakan beberapa pendapat untuk
membantu dalam memahami konsep dasar sumber belajar. Karwono dan

Heni Mularsih mendefinisikan bahwa sumber belajar adalah segala

%6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta :
Kencana, 2006), him. 21-22
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sesuatu dan dengan mana seseorang mempelajari Sesuatu.’’ Ahmad
Rohani berpendapat bahwa sumber belajar merupakan segala daya yang
dapat dipergunakan untuk kepentingan proses/aktivitas pengajaran baik
secara langsung maupun tidak langsung, diluar dari peserta didik
(lingkungan) yang melengkapi diri mereka pada saat pengajaran
berlangsung.”®

Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT) mendefinisikan
sumber belajar adalah semua sumber (baik berupa data, orang atau benda)
yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi
siswa dalam mencapai tujuan belajar.® Sedangkan Wina Sanjaya dalam
buku karya Novan Ardy Wiyani mendefinisikan bahwa sumber belajar
merupakan segala sesuatu yang memungkinkan peserta didik dapat
memperoleh pengalaman belajar, yang di dalamnya meliputi lingkungan
fisik seperti tempat belajar, bahan, dan alat yang dapat digunakan dan
personal, seperti guru, petugas perpustakaan, laboran, dan sipa saja yang
berpengaruh, baik secara langsung maupun tak langsung untuk
keberhasilan dalam pengalaman belajar.*°

Dengan merujuk pada sumber belajar dalam pendidikan dan pelatihan

Edgar Dale memberikan pengertian yang lebih luas tentang sumber

2 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan Sumber
Belajar, (Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2017), him. 158.

“8 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), him. 161.

%% Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta : Kencana,
2016), him. 133.

%0 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran....., him. 27.
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belajar. la berpendapat bahwa pengalaman yang dapat memberikan
sumber belajar diklasifikasikan menurut jenjang tertentu, berbentuk
kerucut pengalaman (cone of experience). Penjenjangan jenis-jenis
pengalaman tersebut disusun dari yang kongkret sampai yang abstrak
yang tercantum dalam Audio Visual Methods in Teaching.*

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat bahwa sumber
belajar adalah segala macam informasi yang berasal dari luar diri
seseorang yang dapat memberikannya pengalaman-pengalaman baru yang
memungkinkannya untuk dapat belajar. Adapun sumber belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber belajar alternatif yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa di luar kegiatan belajar mengajar di dalam kelas,
yaitu perpustakaan sekolah.

2. Jenis — jenis Sumber Belajar

Dalam buku Instructional Technologies the Definition and Domains of
the Field (1994), AECT (Association for Education at Communication
and Technology) membedakan enam jenis sumber belajar yang dapat
digunakan dalam proses belajar, yaitu :*?

a. Pesan
Pesan adalah informasi yang ditransmisikan atau diteruskan oleh

komponen lain dalam bentuk ide, ajaran, fakta, makna, nilai, dan data.

31 Nana Sudjana, Ahmad Rivali, Teknologi Pengajaran....., him. 77
%2 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber-...., him. 139
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b.

d.

Orang

Orang adalah manusia yng berperan sebagai pencari,
penyimpan, pengolah, dan penyaji pesan. Contoh : Guru, dosen, guru
pembimbing, guru Pembina, tutor, siswa, pemain, pembicara,
instruktur, penatar, dan sebagainya.
Bahan

Bahan adalah sesuatu wujud tetentu yang mengandung pesan
atau ajaran untuk disajikan dengan menggunakan alat atau bahan itu
sendiri tanpa alat penunjang apapun, atau sering disebut sebagai media
atau software, atau perangkat lunak.
Alat

Alat adalah sesuatu perangkat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Alat juga
merupakan benda-benda yang berbentuk fisik sering disebut juga
dengan perangkat keras (hardware) yang berfungsi untuk menyajikan
data dari pesan, orang, dan bahan-bahan sebagai sumber informasi.
Teknik

Teknik diartikan sebaga prosedur yang runtut atau acuan yang
dipersiapkan untuk menggunakan bahan, peralatan, orang, dan
lingkungan belajar secara terkombinasi dan terkordinasi untuk

menyampaikan ajaran atau materi pelajaran. Teknik juga merupakan

31



prosedur yang digunakan orang dalam memberikan pembelajaran guna

tercapainya tujuan pembelajaran.

Latar
Latar atau lingkungan yaitu situasi di sekitr proses belajar

mengajar terjadi. Latar dibedakan menajdi dua macam vyaitu :

1) Lingkungan Fisik : gedung, sekolah, rumah, perpustakaan,
laboratorium, studio, taman, dan lain-lain.

2) Lingkungan Non Fisik : tatanan ruang belajar, sistem ventilasi,
cuaca, dan lain-lain.

Dilihat dari segi tipe atau asal usulnya sumber belajar dapat dibedakan

menjadi 2 kategori,® yaitu :

a. Sumber belajar yang dirancang (Lerning Resources by Design)

Yaitu sumber belajar yang memang sengaja dibuatuntuk tujuan
intruksional. Oleh karena itu, dasar rancangannya adalah isi, tujuan
kurikulum, dan ciri-ciri siswa tertentu. Sumberbelajar jenis ini sering
disebut sebagai bahan intruksional (Intructional Material). Contohnya

adalah bahan pengjarn terprogram, modul, guru bidang studi, dll.

%% Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta : PT Mediyatama
Sarana Perkasa, 1989), him. 142
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b. Sumber belajar yang mudah tersedia, sehingga tinggal memanfaatkan
(Learning Resources by Utilization).

Yaitu sumber belajar yang telah ada untuk maksud non
itruksial, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang
kualitasnya setingkat dengan sumber belajar jenis by design.
Contohnya adalah safari garden, kebu raya, taan nasional, museum.
Pendapat lain disampaikan oleh Andi Prastowo yang membagi sumber

belajar menjadi beberapa bentuk sumber belajar, antara lain®* :
a. Buku

Buku yaitu lembar kertas yang berjilid, baik berisi tulisan
maupun kosong. Buku sebagai sumber belajar adalah buku yang berisi
teks tertulis yang mengandung ilmu pengetahuan. Ada berbagai jenis
buku, seperti buku ajar, ilmiah, popular, fiksi, non fiksi, novel, komik,
dan lain sebagainya

b. Majalah

Majalah yaitu terbitan berkala yag isinya mencakup berbagai
liputan jurnalistik dan pandangan tentang topik actual yan patut
diketahui pembaca

c. Brosur,

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta : DIVA
Press, 2013), him. 37-39
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Brosur yakni bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah

yang disususn secara sistematis.

. Poster

Poster yakni plakat yang dipasang di tempat umum, biasanya
berupa pengumuman atau iklan
Ensiklopedia

Ensiklopedia vyaitu buku (atau serangkaian buku) yang
menghimpun Kketerangan atau uraian tentang berbagai hal dalam
bidang seni dan ilmu pegetahuan, yang di susun menurut abjad atau

lingkungan ilmu

Film
Film yaitu selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat
gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau tempat gambar positif

(yang akan dimainkan di dalam bioskop)

.. Model

Model yakni barang tiruan yang kecil dengan bentuk (rupa)
persis yang ditiru. Contohnya, model sepeda motor, model manusia,
dan lain sebagainya

. Transparansi
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Transparasi yaitu barang (plastik dan sejenisnya) yang tembus
cahaya, yang dipakai untuk menayangkan tulisan (atau gambar) pada
layar proyektor

i. Studio

Studio yaitu ruang tempat bekerja (bagi pelukis, tukang foto,
dan sebagainya) atau ruang yang dipakai untuk menyiarkan acara radio
atau televisi.

j. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang yang
diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai
suatu hal atau informasi yang dibutuhkan

K. Permainan

Permainan adalah sesuatu yang digunakan untuk bermain,
barang atau sesuatu yang dipermainkan, mainan, hal bermain, atau
perbuatan bermain (misalnya bulu tangkis, sepak bola, dan
sebagainya).

3. Manfaat Sumber Belajar
Sumber belajar sangat berperan penting dalam proses kegiatan belajar
siswa. sumber belajar memiliki berbagai manfaat, diantaranya sebagai

berikut® :

% Karti Soeharto dkk, Teknologi Pembelajaran Pendekatan sistem, konsep, dan model, SAP,
evaluasi, sumber belajar, dan media, (Surabaya ; SIC, 2003), him. 77.
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Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada
peserta didik. Misal, karyawisata ke objek-objek seperti pabrik,
pelabuhan, kebun binatang, dan sebagainya.

Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi
atau dilihat secara langsung dan konkret. Misal, denah, sketsa, foto-
foto, film, majalah, dan sebagainya

Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam
kelas. Misal buku-buku teks, foto-foto, film, narasumber, majalah, dan
sebagainya

Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru. Misalnya buku-
buku bacaan, ensiklopedi, dan majalah dan sebagainya yang mampu
memberikan informasi terbaru dan akurat

Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan (intruksional) baik
dalam lingkup mikro maupun makro. Misal, secara makro: sistem
belajar jarak jauh (SBJJ) melalui modul. Secara mikro: pengaturan
ruang (lingkungan) yang menarik, simulasi, penggunaan film dan OHP
Dapat memberi motivasi yang positif, apabila itu sudah diatur dan
direncanakan pemanfaatannya secara benar dan tepat akan
memberikan pengaruh yang baik.

Dapat merangsang untuk berpikir lebih kritis, merangsang untuk
berkembang lebih jauh. Misalnya; dengan membaca buku teks, buku

bacaan atau buku yang bertema apapun, melihat film atau video dan
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lain sebagainya yang dapat merangsang si pemakai untuk berpikir,

menganalisa dan berkembang lebih jauh. Menciptakan pola pikir yang

kebih maju dan kreatif.

4. Fungsi Sumber Belajar

Agar sumber belajar yang ada dapat berfungsi dalam pembelajaran

harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Hanafi menjelaskan

bahwa sumber belajar mempunyai fungsi antara lain*® :

a. Meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu dengan cara :

1)

2)

Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk
menggunakanwaktu secara lebih baik

Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga
lebih banyak membina dan mengembangkan gairah semangat

peserta didik

b. Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual

dengan jalan :

1)

2)

Mengurangi kontrl guru yang kaku dan tradisional
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai

dengan kemampuanya

% Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan....., hlm. 163.
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c. Memberikan dasar yang lenih ilmiah terhadap pembelajaran dengan
jalan antara lain :
1) Perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis

2) Pengembangan bahan pelajaran yang dilandasi penelitian

d. Lebih memantapkan pembelajaran dengan cara :
1) Meningkatkan kemampuan manusia dalam penggunaan berbagai
media komunikasi
2) Penyajian data dan informasi secara lebih konkret
e. Memungkinkan belajar secara seketika, karena :
1) Mengurangi jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal
dan abstrak dengan realitas yang sifatnya konkret
2) Memberikan pengetahuan yang bersifat langsung
f. Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama
dengan adanya media masa, dengan cara :
1) Pemanfaatan secara bersama lebih luas tenaga atau kejadian yang
langka
2) Penyajian informasi yang mampu menembus geografis
C. Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar

1. Pengertian Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar
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Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang berada pada
lembaga pendidikan sekolah, yang merupakan bagian integral dari seklah
yang bersangkutan dan merupakan sumber belajar untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan.®’

Menurut Ibrahim Bafadal, adanya penyelenggaraan perpustakaan
sekolah diharapkan dapat membantu siswa dan guru menyelesaikan tugas-
tugas dan proses belajar mengajar. Hal ini merupakan indikator bahwa,
bagi siswa perpustakaan sekolah sangat penting untuk belajar bila
digunakan dengan sebaik-baiknya, sebab belajar pada hakekatnya berarti
suatu bentuk pertumbuhan atau percobaan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman
dan latihan.*®

Dari salah satu komponen yang mendukung untuk tercapainya tujuan
dari pembelajaran ialah sumber belajar. Apabila dikaitkan dengan
pengertian sumber belajar, maka perpustakaan merupakan salah satu dari
berbagai macam sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekolah.
Sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di luar diri
seseorang atau peserta didik dan yang memungkinkan (memudahkan)

terjadinya proses belajar.Kemudahan dalam proses belajar inilah yang

3" Hartono, Manajemen Perpustakaan....., him.26.
% |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan....., him.5.
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menjadi alasan agar siswa selalu dikenalkan dengan berbagai macam
sumber belajar.*®

Salah satu komponen sumber belajar yang sangat menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah adalah perpustakaan
karena perpustakaan menyediakan sarana belajar yang diperlukan siswa
seperti buku- buku pelajaran dan buku- buku lain yang ada kaitannya
dengan materi pelajaran. Salah satu sumber belajar yang amat penting,
tetapi bukan satu-satunya, adalah perpustakaan, yang harus membantu
tenaga pendidik dan para peserta didik memperoleh kesempatan untuk
memperluas dan memperdalam pengetahuan dengan membaca bahan
pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan yang diperlukan. Sumber
belajar yang lain adalah misalnya laboratorium, bengkel dan fasilitas olah
raga.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian penggunaan perpustakaan
sebagai sumber belajar merupakan kegiatan membaca, mencari, dan
menulis yang dilakukan di suatu tempat (gedung atau ruang) dalam
lingkungan sekolah yang menyediakan bahan-bahan pustaka yang bisa
digunakan oleh guru maupun siswa untuk mencapai tujuan belajar.
Perpustakaan dapat merangsang orang untuk maju, berprestasi, belajar dan
mengejar ketinggalan. Diharapkan pula dalam pemanfaatan perpustakaan

dapat menghidupkan dan memelihara minat dan hasrat masyarakat untuk

39 Ahmad Rohani, Media Intruksioani....., him. 164



gemar membaca dan belajar sendiri, bisa mempertinggi dan memperluas
pengetahuan serta mampu memperluas akhlak masyarakat.
. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah

Konsep pendidikan sekarang tidak lagi menempatkan guru sebagai
satusatunya sumber pengetahuan untuk belajar, tetapi dengan adanya
perpustakaan dapat membantu siswa dalam mencari informasi yang
dibutuhkan siswa. Perpustakaan sekolah akan menjawab segala
permasalahan pada siswa antara lain yang berkaitan dengan tugas-tugas
dari guru ataupun kebutuhan ilmu pengetahuan lainnya, sehingga
perpustakaan merupakan sarana yang diharapkan oleh seluruh siswa, guru
dan seluruh pihak sekolah lainnya. Melalui perpustakaan sekolah
kepandaian membaca ini dimanfaatkan dan dikembangkan, dengan
tuntunan guru dan pustakawan sebagai pembimbing siswa untuk mencari
informasi yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan belajar mengajar.
Pemanfaatan perpustakaan sekolah dan bahan-bahan pustaka yang ada di
sekolah dimaksudkan untuk menunjang keberhasilan kegiatan
pembelajaran dalam mencapai hasil belajar yang di harapkan sehingga

kurikulum dapat berhasil dilaksanakan.
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Ibrahim Bafadal menjelaskan terdapat berbagai macam cara yang
dapat dilakukan oleh siswa dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar, antara lain sebagai berikut® :

a. Mencari informasi dari referensi buku selain buku yang dipakai di
kelas

b. Melatih kemampuan belajar mandiri

c. Sebagai sarana belajar kelompok

Pendapat lain dikemukakan oleh Soeatminah dan Marnodi yang
mengatakan bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh siswa antara

lain *:

a. Sumber Informasi
Peserta didik memperoleh sumber informasi dengan cara peserta
didik berkunjung ke perpustakaan, salah satunya untuk membaca
koleksi yang ada di perpustakaan sekolah untuk melengkapi materi
pelajaran yang ada di sekolah. Hal ini meliputi :
1) Membaca buku yang kaitannya dengan pelajaran
Siswa meminjam buku-buku yang ada di perpustakan sekolah
dn dimanfatkan dalam pembelajaran di kelas

2) Kelengkapan buku-buku di perpustakaan

“0 |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan....., him.7.
* Soetminah dan Sri Marnodi, Pedoman Penyelenggaraan....., him.2.
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Ketersediaan buku-buku penunjang pelajaran dan sumber
belajar lain seperti diagram, kamus, peta, dan lain-lain sudah
memadai

b. Kemandirian dalam belajar
Hal yang meliputi kemandirian dalam belajar antara lain :
1) Siswa mempunyai inisiatif untuk berkunjung ke perpustakaan
2) Siswa mengunjungi perpustakaan sekolah dan merangkum hal-hal
penting untuk melengkapi materi pelajaran yang ada d sekolah
c. Sebagai tempat diskusi yang aman, jauh dari keramaian dan
kebisingan
1) Siswa berdiskusi dengan teman di perpustakaan sekolah
2) Siswa mengerjakan tugas yang sumbernya ada di perpustakaan
sekolah
Selain itu, Roestiyah juga menyatakan bahwa Agar perpustakaan dapat
dimanfaatkan berkenaan tugas-tugas belajar, maka salah satu jalan yang
dapat diberikan adalah memberikan tugas bacaan halaman-halaman
tertentu, bab-bab tertentu kepada pelajar, sehingga mereka merasa
mempunyai keperluan yang mendesak untuk mengunjungi perpustakaan
dan perpustakaan yang ramai dikunjungi adalah suatu tanda bahwa taraf

pendidikan mereka sudah mulai maju.*?

*2 Roestiyah, Strategi Belajar Menagajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), him. 132
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat diketahui
bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam proses belajar mengajar
dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya murid-murid
mampu belajar mandiri, membantu siswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru, juga dapat menimbulkan kecintaan siswa
terhadap kegiatan membaca, memperkaya pengalaman belajar dari siswa
dan lain-lain.

3. Tujuan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah

Sebagai pusat informasi, perpustakaan dituntut untuk terus
memberikan pelayanan kepada pengguna. Oleh Kkarena itu maka
perpustakaan harus terus berusaha untuk menyediakan berbagai sumber
informasi dan bahan-bahan yang relevan bagi penggunanya sehingga
pengguna lebih efektif dalam memanfaatkan koleksi yang ada di
perpustakaan. Pemanfaatan perpustakaan sekolah tidak boleh menyimpang
dari tugas dan fungsi dimana perpustakaan itu bernaung dan harus
menyesuaikan dengan kondisi sekolah agar mampu mendukung proses
kemajuan peserta didik. Secara garis besar pemanfaatan perpustakaan
sekolah mempunyai tujaan sebagai berikut* :

a. Sebagai pusat belajar mengajar

*3 Supriyono, Materi Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah SD-MI Tingkat Provinsi
jawa Tengah, him.8-9
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Perpustakaan sekolah berfungsi membantu program pada
umumnya sesuai dengan tujuan kurikulum  masing-masing.
Mengembangkan kemampuan anak menggunakan sumber informasi.
Bagi guru, perpustakaan sekolah merupakan tempat untuk membantu
guru mengajar dan memperkaya pengetahuannya. Perpustakaan
menyediakan bahan ajar atau materi yang dapat membantu guru dalam
membantu proses belajar mengajar. Perpustakaan juga menyediakan
informasi yang dibutuhkan oleh siswa untuk memecahkan permasalah
yang ada dalam proses pembelajaran.

b. Membantu adik-adik memperjelas dan memperluas pengetahuannya

c. Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca yang
menuju ke kebiasaan belajar mandiri

d. Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat, dan
kegemarannya

e. Membiasakan anak untuk mencari informasi di perpustakaan

f. Perpustakaan sekolah merupakan tempat memperoleh bahan rekreasi
sehat, melalui buku-buku bacaan seperti fiksi

g. Perpustakaan sekolah memperluas kesempatan belajar bagi anak didik.
Yusuf dan Suhendar menjelaskan beberapa tujuan dari pemanfaatan

sekolah, antara lain** :

* Pawit M Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah,
(‘Yogyakarta : Prenada Media Grup (Kencana), 2005), him.23.
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a. Menumbuhkan minat baca
b. Membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah
c. Membantu menulis kreati bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan
d. Menambah pengetahuan dan wawasan siswa
e. Memberikan hibura sehat untuk mengisi waktu senggang melalui
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain
yang bersifat kreatif dan ringan
Sementara Handayani menjelaskan dari segi pengguna, pemanfaatan
koleksi perpustakaan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
a. Faktor Internal
Factor internal tersebut meliputi :
1) Kebutuhan
Yang dimaksud kebutuhan disini adalah kebutuhan akan informasi
2) Motif
Motif merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak,
alasan atau dorongan yang menyebabkan ia berbuat sesuatu
3) Minat
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu
b. Factor Eksternal
Factor eksternal tersebut meliputi :

a. Kelengkapan koleksi
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Yaitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan informasinya oleh
siswa.

b. Ketrampilan pustakawan dalam melayani pengguna

c. Keterbatasan fasilitaas dalam pencarian kembali ini yang menjadi

fasilitas pencarian informasi adalah sarana akses koleksi
perpustakaan

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa tujuan
pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah memumbuhkan minat
membaca, menambah pengetahuan dan wawasan siswa serta membantu
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Dalam  lembaga
pendidikan, perpustakaan dipergunakan oleh pembelajar mempersiapkan
bahan pembelajaran dan oleh pemelajar sebagai acuan dalam belajar
termasuk mengerjakan tugas yang diberikan pembelajar. Dengan
demikian, terdapat hubungan yang erat antara proses belajar dan
membelajarkan dengan pemanfaatan perpustakaan.

Perpustakaan sekolah akan bermanfaat jika benar-benar memperlancar
pencapaian tujuan proses pembelajaran di sekolah. Indikasi manfaat
tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid, tetapi lebih jauh lagi,
antara lain murid mampu mencari, menemukan, menyaring, dan menilai

informasi, terbiasa belajar sendiri, terlatih bertanggung jawab, serta selalu
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mengikuti perkembangan ilmu, pengetahuan, dan teknologi.*® Artinya,
peran perpustakaan tidak hanya membantu penyelesaian tugas-tugas
pembelajaran saja, tetapi juga dapat membangun kultur akademik. Para
guru dan siswa tidak hanya memperoleh manfaat dengan terselesaikannya
tugas pembelajaran, tetapi juga akan memperoleh manfaat berupa
kebiasaan untuk mengembangkan diri secara berkelanjutann.

Jika dikaitkan dengan pengertian sumber belajar, maka perpustakaan
merupakan salah satu dari berbagai macam sumber belajar yang tersedia
di lingkungan sekolah. Mengacu pada definisi sumber belajar yang
diberikan oleh Association for Education Communication Technology
(AECT) maka pengertian sumber belajar adalah berbagai sumber baik itu
berupa data, orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa
dalam belajar baik yang digunbakan secara terpisah maupun secara
terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan
belajarnya.® Mengacu pada definisi AECT tentang sumber belajar, maka
sumber belajar jenis pertama yaitu sumber belajar yang sengaja dibuat
untuk membantu pencapaian tujuan belajar perlu disimpan untuk
didayagunakan secara maksimal. Penyimpanan berbagai sumber belajar
tadi ditempatkan dan diorganisasikan di perpustakaan. Dengan demikian

maka perpustakaan merupakan salah satu sarana yang dibutuhkan di

“ |prahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan....., him. 5.
*¢ Sudjarwo, Beberapa Aspek......him. 141.
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lingkungan berbagai lembaga, termasuk sekolah guna membantu
tercapainya setiap upaya pembelajaran.
Sementara Hidayat menjelaskan bahwa pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar dapat dilakukan antara lain dengan cara :
a. Kunjungan atau mendatangi perpustakaan untuk membaca buku atau
meminjamnya
b. Penugasan kepada siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang
sumbernya berada di perpustakaan
c. Mengadakan lomba karya ilmiah yang diadakan oleh perpustakaan
d. Mengadakan bazar buku dan lain-lain
Beberapa hal tersebut adalah di antara sekian banyak kiat-kiat yang
dapat dilakukan untuk membangun kecintaan peserta didik dalam minat
membaca dan dapat mendatangi perpustakaan sehingga perpustakaan

dijadikan sebagai sumber belajar.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan atau proses sistematis untuk
memecahkan masalah yang dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah.*’
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field
research) dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati*®. Teknisnya,
penulis terjun langsung di lapangan yakni mengamati proses bagaimana
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada pembelajaran yang
dilakukan oleh MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya. Selain itu, penulis
menemui kepala sekolah, para guru, peserta didik, dan pustakawan. Dalam
penelitian lapangan yang digunakan, penulis dapat menganalisis teori — teori
yang sudah di tentukan sehingga data yang diperoleh di lapangan tersusun
dengan rapi.

Hasil dari penelitian diperoleh dari komunikasi dengan subyek

penelitian, serta hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan

*" Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta : PT Rajagrafindo
Persada, 2008), him. 3

*8 Arifin zainal , Penelitian Pendidikan metode dan paradigm baru ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hal 140.
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data yang diperolen merupakan kata-kata yang dideskripsikan dan
diinterpresentasikan.* Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain, secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan Bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai teknik ilmiah.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di MI Ma’arif 04 Gentasari, Jalan
Temulawak 01 no 47 Bayeman Kidul Desa Gentasari Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap. Adapun alasan penulis melakukan penelitian di Ml
Ma;arif 04 GentasariKecamatan Kroya adalah :
1. Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap merupakan
lembaga pendidikan yang selalu berkembang.
MI Ma’arif 04 Gentasari merupakan lembaga pendidikan atau sekolah
yang tergolong berumur tua di daerah kroya. MI Ma’arif 04 Gentasari
didirikan pada tahun 1961 dengan awal mula jumlah peserta didik 21.

Namun semakin lama dari tahun ke tahun jumlah peserta didik selalu

* Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2013), him. 43.

%0 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 6.
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meningkat. Sampai pada tahun 2018 jumlah peserta didik di MI Ma’arif
04 Gentasari hampir mencapai 300. Dengan umur 56 tahun, sekolah ini
mampu bertahan tidak hilang dengan munculnya berbagai sekolah atau
madrasah madrasah yang baru. Bahkan MI Ma’arif 04 Gentasari mampu
bertahan menjadi salah satu MI yang banyak diminati dan bisa
diperhitungkan di Kecamatan Kroya™*

2. Adanya kesadaran dari pihak sekolah terhadap pemanfaatan perpustakaan
yang digunakan sebagai sumber belajar

MI Ma’arif 04 Gentasari merupakan lembaga pendidikan yang mampu

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dengan baik.
Perpustakaan tidak hanya dijadikan sebagai ruangan yang penuh dengan
buku dan membosankan, tapi perpustakaan diolah dan dimanfaatkan
dengan baik untuk digunakan sebagai sumber belajar saat pembelajaran.

3. MI Ma’arif 04 Gentasari merupakan lembaga yang memiliki prestasi yang
cukup membanggakan dalam bidang akademik maupun non akademik

4. Memiliki sumber belajar salah satunya berupa perpustakaan yang
memadai dan menunjang dalam proses belajar-mengajar

C. Subjek Penelitian

5! Wawancara dengan Ibu Solikhah pada tanggal 9 April 2018
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Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data atau variable
penelitin melekat dan yang dipermasalahkan.®* Subyek dalam penelitian ini
merupakan orang Yyang memberikan informasi kepada penulis guna
mendapatkan data yang diperlukan. Dikarenakan penulis memakai pendekatan
kualitatif Deskriptif, maka subyek penelitiannya menggunakan responden
sebagai sumber informasi. Berdasarkan judul, maka yang menjadi subyek
dalam penelitian ini adalah:

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah pihak yang memiliki tanggug jawab penuh
terhadap segala kegiatan baik itu pembelajaran ataupun nonpembelajaran
yang ada di sekolah. Melalui kepala sekolah diperoleh data atau informasi

mengenai gambaran umum tentang MI Ma’arif 04 Gentasari. Kepala Ml

Ma’arif 04 Gentasari ialah Ibu Solikhah S.Pd.I
2. Pustakawan

Pustakawan atau librarian adalah seseorang yang telah diangkat oleh
pejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas
sehubungan dengan penyelenggaraan perpustakaaan baik lingkungan
sekolah maupun di lembaga lainnya, karena dianggap memenuhi syarat-
syarat tertentu®®. Pustakawan di MI Ma’arif 04 Gentasari adalah lbu Irma

Wilianasari, S.Pust. Melalui pustakawan diperoleh mengenai data atau

52 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (edisi revisi), (Jakarta : Rineka Cipta, 2005),
him. 88.
%3 Darmono, Managemen dan....., him. 38
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informasi mengenai bagaimana kondisi perpustakaan dan informasi
mengenai bagaimana pemanfaatan perpustakaan yang digunakan sebagai
sumber belajar di MI Ma’rif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap
3. Peserta Didik
Peserta didik merupakan pembelajar yang sedang mengikuti proses
pembelajaran pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu.*
Melalui siswa diharapakan akan memperoleh informasi tentang bagaimana
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar dan pendapat peserta
didik terhadap pelaksanaan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar di mi ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya.
4. Guru
Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik,
pembimbing, pelatih, yang dapat menciptkan kondisi dan suasana belajar
yang kondusif, yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik,
memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif,
kreatif, dan inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi
kemampuannya. Dalam peraturan pemerintahn Nomor 74 Tahun 2008

tentang guru, disebutkan bahwa guru adalah pendidik professional dengan

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

% Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran....., him 26
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menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.®
Dalam penelitian Guru berlaku sebagai pelaku bagaimana dalam proses
pembelajaran guru melibatkan dan memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar. Melalui penelitian ini akan diperoleh mengenai data atau
informasi bagaimana guru melibatkan perpustakaan dalam proses
pembelajaran.
D. Objek Penelitian
Obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik fokus perhatian suatu
penelitian. Objek penelitian ini adalah pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.”® Untuk memperoleh data
penelitian yang valid dan benar, maka membutuhkan teknik pengumpulan
data yang tepat. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah:

%% Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran....., him. 29
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2015), him. 308.
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1. Metode Observasi

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada suatu objek penelitian®’.
Adapun observasi dalam arti ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap
gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya,
mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya dan menemukan kiadah -
kaidah yang mengaturnya

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Terdapat tiga komponen yang diobservasi dalam penelitian kualitatif,
yaitu®:
a. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang
berlangsung
b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu
c. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial

yang sedang berlangsung

Dalam observasi ini penulis menggunakan teknik observasi langsung,

dimana penulis mengamati secara face to face dengan subjek penelitian

" Amirul Hadi, Haryono, Metode Peneitian Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Ceria,
2005), him. 129.
58 Sugiyono, Metode Penelitian....., him. 314.
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yakni pustakawan,guru dan siswa. Teknik observasi demikian dipilih
karena karakternya yang memungkinkan untuk dapat mengakrabkan
penulis dengan subjek penelitian dan juga memperoleh pengalaman
langsung dalam proses kegiatan pemanfaatan perpustakaan sehingga
mampu menemukan hal-hal yang tidak terungkap dari informen dalam
wawancara karena biasanya ada hal yang ditutup-tutupi

Penulis menggunakan metode Observasi untuk mengumpulkan data
dan memperoleh gambaran umum tentang pelaksanaan kegiatan dalam
upaya pemanfaatan perpustakan sebagai sumber belajard alam
pembelajaran di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan tertentu yang dilakukan oleh dua orang
atau dua pihak yaitu pewawancara yang bertugas mengajukan pertanyaan
dan terwawancara yang bertugas memberi jawaban atas pertanyaan
tersebut.®® Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui suatu informasi dari responden yang lebih mendalam dan

jumlah respondennya sedikit atau kecil.®°

%% Lexy, J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 2005), him. 186
% Sugiyono, Metode Penelitian....., him. 194
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Metode wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semiterstruktur, yakni wawancara membuat daftar pertanyaan
yang bersifat global. Dalam hal ini maka mula-mula penulis menanyakan
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu
diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan
idenya. Teknik wawancara jenis ini dipilih karena dinamikanya akan
disesuaikan kesediaan subjek penelitian dan memungkinkan peneliti dapat

mengungkap sisi lain dari subjek yang diteliti.

Penulis melakukan beberapa langkah — langkah agar wawancara

berjalan lancar. Langkah — langkah yang dilakukan antara lain :

a. Menentukan narasumber. Dalam hal ini narasumber yang ditentukan
adalah kepala sekolah, pustakawan, siswa, dan guru

b. Meminta ijin kepada subjek penelitian dan membuat kesepakatan
waktu, tempat, dan alat yang digunakan dalam proses wawancara

c. Menyusun materi wawancara yang akan digunakan sebagai panduan

dalam proses wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk menanyakan mengenai
informasi atau data-data tentang kegiatan-kegiatan didalam perpustakaan

serta untuk mengetahui mengenai kebijakan-kebijakan terkait dengan
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perpustakaan di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten

Cilacap.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.®
Metode dokumentasi penulis gunakan untuk mencari konsep, teori,
dan data lain yang berkaitan dengan materi penelitian yang di dapat dari
buku, majalah, dokumen, peraturan, dan lain-lain, serta untuk memperoleh
informasi antara lain gambaran umum perpustakaan yang meliputi profil
perpustakaan, data sarana dan prasarana, visi dan misi, serta kegiatan-
kegiatan yang ada diperpustakaan.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan

81 Sugiyono, Metode Penelitian.....,hIm. 329
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun oleh orang lain.®

Dari data yang penulis peroleh dan berdasarkan sifat penelitian ini
yaitu data non statistic atau deskriptif, yaitu penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta dari suatu populasi yang meliputi kegiatan
penelitian sikap, atau pendapat terhadap individu, organisasi keadaan ataupun
prosedur.®® Untuk menganalisa suatu data tersebut penulis menggunakan
analisis data yang bukan berupa angka tetapi data yang berupa keterangan -
keterangan. Metode ini digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data
serta memberikan kesimpulan yang sesuai dengan fakta yang terjadi pada
lokasi penelitian dengan menggunakan analisis model Miles dan Huberman.
Dalam buku karya sugiyono, dikemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitas
dalam analisis data, yaitu:
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,

memilih, memokuskan, membuang, dan menyususn data dalam suatu cara

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverivikasikan.

62 Sugiyono, Metode Penelitian.....,hIm. 335
63 Sugiyono, Metode Penelitian....., him. 337
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.®

Tujuan penulis melakukan reduksi data yaitu untuk memilih hal-hal
yang penting mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
di MI Ma’arif 04 Gentasari serta membuang hal-hal yang tidak diperlukan.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu mendisplaykan
atau menyajikan data dalam bentuk uraian, tabel, grafik, phie chard,
pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka pola
data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami. Milles and Huberman menyatakan bahwa
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.®®

Dalam tujuan pekerjaan kita, kita menjadi yakin bahwa data yang lebih

baik adalah jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid. Data

64 Sugiyono, Metode Penelitian....., him. 338
65 Sugiyono, Metode Penelitian....., him. 341
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tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan.
Semua dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang
dapat diakses secara langsung, bentuk yang praktis, dengan demikian
peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat dengan baik
menggambarkan kesimpulan yag dijustifikasikan maupun bergerak ke
analisis tahap berikutnya.®®

Data-data yang tersusun dengan benar dalam penyajian data
memungkinkan penulis untuk menarik kesimpulan dengan benar juga.
Penulis melakukan penyajian data yang telah direduksi dalam bentuk
naratif.

3. Verivikasi Data

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukukng pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
saja tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.®’

% Emzir, Metodologi Penelitian.....,hlm. 132
67 Sugiyono, Metode Penelitian....., him. 345
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Analisis model ini menuntut penulis untuk bergerak dalam tiga aspek
tersebut selama kegiatan pengumpulan data sampai batas waktu kegiatan
dianggap cukup dan telah memadai. Proses analisis ini, data yang
diperoleh diolah sedemikian rupa dengan pengumpulan yang sistematis,
dikelompokan, diklasifikasikan, dideskripsikan, diinterpretasikan dan
diredukasikan sampai kesimpulan akhir sesuai hasil penelitian berupa
kesimpulan secara objektif dan sesuai fakta yang ada. Dengan demikian

analisis model ini merupakan analisis data di lapangan.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 04 Gentasari
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
1. Profil MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap®®
Nama sekolah adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif 04
Gentasari. Nomor NPSN sekolah yaitu sekolah vyaitu 60710254,
sedangkan nomoor NSM sekolah yaitu 111233010044. Status sekolah
adalah lembaga pendidikan swasta dengan akreditasi B. MI Ma’arif 04
Gentasari berlokasi di Jalan Temulawak 1 No 47 Bayeman Kidul Desa
Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah,
53282. Nomor Telepon MI Ma’arif 04 Gentasari adalah (0282) 5294000.
MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
berada dibawah naungan dari Kementerian Agama. MI Ma’arif 04
Gentasari berdiri pada tahun 1961 dan mulai beroperasi pada tahun 1961
juga. Tanah atau tempat yang ditempati sekolah berasal dari wakaf

masyarakat sekitar. Sedangkan Dana operasional MI Ma’arif 04 Gentasari

% Dokumentasi arsip MI Ma’arif 04 Gentasari pada tanggal 13 April 2018
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berasal dari swadaya masyarakat dan BOS atau bantuan operasional
sekolah.
. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 04 Gentasari Kecamata Kroya
Kabupaten Cilacap

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 04 Gentasari didirikan pada tahun 1961
oleh Kyai Chudlori, H. Chotib, Bpk Dulah Asngari dengan susunan

sebagai berikut :

Ketua : Kyai Chudori
Wakil Ketua : KH. Chotib
Sekretaris : Abu Yusuf

Seksi Pendidikan : Sumeri

Tujuan didirikannya madrasah ini adalah untuk mengembangkan syiar
Islam Li I’lai kalimatillah. Pertama kali madrasah ini bertempat di
halaman masjid, kemudian berpindah tempat ke tanah yang dibeli secara
swadaya. Guru negeri yang pertama kali ditempatkan di M1 ini adalah Siti
Masngadah, tahun berikutnya Bpk Abdul Azizi. Cara pembayaran gaji
guru, pembangunan dan pemeliharaan gedung MI ini dengan swadaya
masyarakat.

Pada awal berdirinya nama madrasah ini adalah MWB (Madrasah
Wajib Belajar), kemudian berubah nama dari MWB menjadi MINU

(Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama), kemudian berganti nama lagi
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menjadi MI Darwata 02 dan kemudian tahun 2006 berubah menjadi Ml
Ma’arif 04 Gentasari Kroya.

Tahun demi tahun madrasah ini mengalami perkembangan dan
peningkatan dan MI Ma’arif 04 dari awal berdirinya merupakan sebuah
madrasah yang tingkat materi dan pelajarannya sama dan setingkat dengan
sekolah dasar yang ditambah dan diperbanyak dengan pelajaran agama
Islam. Dengan kata lain MI Ma’arif 04 Gentasari adalah sebuah sekolah
dasar yang berciri khas agama Islam. MI Ma’arif 04 Gentasari berada di
bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU yang telah terakreditasi
oleh Departemen Agama dan mendapatkan sertifikat Baik.

Letak Geografis MI Ma’arif 04 Gentasari

Lembaga Pendidikan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap secara geografis terletak di JI. Temulawak 1 No 47
Bayeman Kidul, Gentasar, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap, 53282,
Jawa Tengah Lokasi lembaga pendidikan MI Ma’arif 04 Gentasari
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap ini cukup strategis karena terletak di
tepi jalan raya sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat. (Sumber:
Dokumen MI Ma’arif 04 Gentasari, dikutip pada tanggal 4 April 2018)
. Visi, Misi, dan Tujuan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap

a. Visi Madrasah
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Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 04 merespon perkembangan dan
tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era
informasi dan globalisasi yang sangat cepat, maka madrasah ibtidaiyah
Ma’arif 04 Gentasari ingin mewujudkan harapan dan respon tersebut
dalam visi berikut:

"UNGGUL DALAM PRESTASI BERPRILAKU SANTUN DAN

ISLAMI”

Misi Madrasah

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif dan
efisien sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai
dengan potensi yang dimiliki

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga sekolah

3) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran
agama sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertagwa serta
berperilaku sopan dalam kehidupan sehari-hari

Tujuan Madrasah
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Ibtidiyah Ma’arif 04

Gentasari adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan,

kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri lebih

lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut,
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Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 04 Gentasari mempunyai tujuan sebagai

berikut :

1) Memberikan bekal pengetahuan, pengalaman, ketrampilan da
sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pelajaran di sekolah
lanjutan

2) Memberikan bekal kemampuan dasar yang diperlukan dalam
memasuki kehidupan di masyarakat

3) Mendidik siswa untuk menjadi manusia yang bertagwa, berakhlak
mulia, sebagai muslim yang menghayati dan mengamalkan ajaran
manusia

4) Mendidik siswa untuk menjadi manusia pembangunan yang
memiliki sikap dasar sebagai warga Negara yang berpedoman pada
pancasila dan UUD 1945

5) Mengembangkan potensi akademik, minat, dan bakat siswa
melalui layanan bimbingan dan konseling serta kegiatan
ekstrakurikuler

6) Membiasakan perilaku islami di lingkungan madrasah

7) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai akhir rata-rata
8,5

8) Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni dan olahraga
lewat kejuaraan dan kompetisi

5. Kurikulum
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Kurikulum yang diterapkan di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap adalah kurikulum dari Diknas atau pendidikan
nasional yakni Kurikulum 2013 untuk kelas 1 dan IV, sedangkan untuk
kelas 11, 1IlI, V, dan VI menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).%

6. Sumber Daya Manusia”

Sumber daya manusia adalah semua komponen individu yang terlibat
secara langsung dalam proses perencanaan pelaksanaan dan evaluasi
program kerja di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap.

a. Kondisi Peserta Didik
Berdasarkan dokumentasi yang penulis peroleh, jumlah peserta
didik MI Ma’arif 04 Gentasari pada tahun ajaran 2017/2018 sebanyak

282 siswa, terdiri dari keseluruhan 137 peserta didik laki-laki dan 145

peserta didik perempuan.

Tabel 4.1
Jumlah peserta didik MI Ma’arif 04 Gentasari Tahun Pelajaran

2017/2018

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 I A 11 6 17

% Wawancara dengan Ibu Solikhah pada tanggal 9 April 2018
" Dokumentasi arsip MI Ma’arif 04 Gentasari pada tanggal 13 April 2018
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2 I B 9 12 21
3 IC 8 12 20
4 A 10 10 20
5 B 13 12 25
6 IHc 5 20 25
7 A 16 10 26
8 B 12 4 16
9 IV A 10 10 20
10 VB 10 13 23
11 \ 16 20 36
12 VI 17 16 33
Jumlah 137 145 282

Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Selain peserta didik, pendidik merupakan komponen penting
dalam proses pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan. Pendidik
memegang banyak peran dalam menjalankan kewajibannya sebagai
guru. Pendidik di MI Ma’arif 04 Gentasari tidak sepenuhnya berasal
dari lulusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah

(PGSD/PGMI), akan tetapi berasal dari berbagai lulusan pendidikan
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yang beragam seperti Pendidikan Matematika, Perpustakaan, MIPA,

dan lain sebagainya.

Tabel 4.2

Daftar Guru dan Karyawan MI Ma’arif 04 Gentasari Tahun

Pelajaran 2017/2018
NO NAMA STATUS | JAB NIP PEND
1 Solikhah, S.Pd.1 Non PNS | Kepala - S1
2 Muslimah, S.Pd.I PNS Guru 197201192007 | S1
102002
3 Khusnul khotimah, | PNS Guru 197802182007 | S1
S.Pd.1 102001
4 Maftuhah, S.Pd.I PNS Guru 198107172007 | S1
102006
5 Neli Kurniawati, S.Pd.l | PNS Guru 198304511720 | S1
07102001
6 Siswati, S.Pd.| PNS Guru 197305052007 | S1
102001
7 Ummi Yuhannidz, | Non PNS | Guru - S1
S.Pd.l
8 Retno Wulandari, S.Pd.I | Non PNS | Guru - S1
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9 Irma Wilianasari, | Non PNS | Perpus - S1
S.1.Pust
10 Mar’atus Solichah, S.Pd | Non PNS | Guru - S1
11 | Laetul Fikriyah, S.Pd.I Non PNS | Guru - S1
12 Raswan, S.Ag Non PNS | Guru - S1
13 | Muhtarudin, S.Pd.I Non PNS | Guru - S1
14 | Mufti Aziz A, S.Pd.I Non PNS | Guru - S1
15 | Ah. Aziz Mubarok, | Non PNS | Guru - S1
S.Pd.
16 | Irfan Edi I, S.Pd. Non PNS | Guru - S1
17 | Cahyono Non PNS | Penjaga - SMP
. Sarana dan Prasarana
a. Kondisi fisik gedung atau bangunan
Tabel 4.3
Kondisi Fisik Gedung dan Bangunan MI Ma’arif 04 Gentasari
Jumlah
Kondisi Fisik
Jumlah | Lokal Kebutuha
No. | Lokal/ruang
Rombel Jml R n
Ruang Baik RS
m2 R

1 Ruang Kelas




I 3
1 3
Il 2
v 2
\ 1
VI 1
Ruang
2
Kamad
3 Ruang Guru
Ruang
4
Perpus
Ruang
5
Laborat
6 Ruang Ketrampilan
7 Ruang TU
8 Ruang Gudang
9 Ruang Aula
10 | Ruang MCK
11 | Rumah Dinas Kepala
12 | Rumah Dinas Guru
13 | Rumah Dinas Penjaga
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Jumlah 22 21 1

b. Data inventaris
Tabel 4.4

Data Inventaris MI Ma’arif 04 Gentasari Tahun Pelajaran

2017/2018
Keadaan

No | Nama Barang Jumlah

Baik Rusak
1 Mesin Ketik 1 buah 0 buah 1 buah
2 Komputer 15 buah 11 buah 4 buah
3 Mesin Hitung 2 buah 1 buah 1 buah
4 Jam Dinding 14 buah 12 buah 2 buah
5 Tape Recorder 2 buah 1 buah 1 buah
6 Laptop 6 buah 5 buah 1 buah
7 Printer 5 buah 3 buah 2 buah
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c. Data Mebelair

Tabel 4.5

Data Mebelair MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya

Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2017/2018

Keadaan
No Nama Barang Jumlah
Baik Rusak

1 Meja Murid 274 buah 274 buah 0 buah
2 Kursi Murid 282 buah 282 buah 0 buah
3 Papan Tulis 12 buah 12 buah 0 buah
4 Meja Kursi Guru/KS | 18 buah 16 buah 2 buah
5 Meja Kursi Tamu 1 buah 0 buah 1 buah
6 Lemari 8 buah 8 buah 2 buah
7 Rak Buku 6 buah 5 buah 1 buah

8. Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan adalah kegiatan atau usaha pemakaian dan

pemanfaatan atau pendayagunaan bahan pustaka oleh pengguna
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perpustakaan. Perpustakaan harus mengusahakan agar seluruh bahan
pustaka yang telah disediakan di perpustakaan dibaca atau dimanfaatkan
oleh sebanyak mungkin warga sekolah dengan kata lain bahwa layanan
perpustakaan merupakan inti dari penyelenggaraan perpustakaan.”

Sistem layanan yang dipergunakan perpustakaan MI Ma’arif 04
Gentasari adalah sistem layana terbuka. Para pengguna bebas mencari
bahan pustaka yang dibutuhkan tanpa harus diambilkan oleh petugas
perpustakaan. Dengan banyaknya bahan pustaka yang dimiliki oleh
perpustakaan, tidak semua warga sekolah mengetahui penataan buku dan
penyimpanan buku di rak-rak perpustakaan, terlebih bagi siswa yang tidak
pernah mengunjungi perpustakaan. Hal ini dapat diketahui dengan
bertanya langsung ke petugas perpustakaan dan petugas akan
mengantarkan ke rak buku yang dimaksud oleh pengguna.

Layanan yang ada di Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari meliputi
layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan internet dan layanan baca.
Jenis pelayanan bahan pustaka meliputi:

a. Kegiatan layanan sirkulasi
Layanan sirkulasi sebagai bahan pustaka merupakan unsur

penting dalam kegiatan perpustakaan. Betapapun besar koleksi yang

182.

™ Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), him.
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dimiliki sebuah perpustakaan, kalau sirkulasi dan pemakaiannya tidak
lancar maka kecil arti dari perpustakaan itu sendiri.

Layanan sirkulasi yaitu pelayanan yang menyangkut peredaran
bahan-bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan. Pada pelayanan
sirkulasi ini dilakukan proses peminjaman bahan pustaka yang boleh
dipinjam, penentuan jangka waktu peminjaman, pengembalian bahan
pustaka yang dipinjam, pemungutan denda, keanggotaan, baca di
tempat, pembuatan surat keterangan bebas pustaka dan pembuatan
statistik peminjaman untuk laporan perpustakaan.

Kegiatan layanan sirkulasi merupakan ujung tombak layanan
perpustakaan, karena pada bagian sirkulasi inilah kali pertama
pemakai harus berhubungan dengan masalah administrasi
peminjaman. Dengan demikian pengertia layanan sirkulasi dikenal
juga sebagai layanan peminjaman.

Layanan Referensi

Layanan referensi merupakan bantuan yang bersifat pribadi
dan langsung bagi mereka yang mencari informasi di perpustakaan
untuk mencapai suatu tujuan’.

Kegiatan pelayanan referensi dilakukan untuk memberikan

petunjuk pada pemustaka pencari sumber rujukan informasi secara

196.

"2 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah,(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), him.
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lebih rinci. Kegiatan ini tidak melayani peminjaman pustaka karena
sifatnya hanya rujukan. Koleksi referensi yang dimiliki perpustakaan
MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap antara
lain Kamus, Ensiklopedi, Atlas, Majalah, Biografi dil.
c. Layanan Internet
Layanan internet digunakan oleh pustakawan dan para
pengunjung perpustakaan untuk mencari bahan materi yang belum ada
di perpustakaan. Tetapi karena para siswa-siswa dilarang membawa hp
ke sekolah jadi layanan internet hanya digunakan oleh pustakawan dan
para pengunjung yang berkepentingan lainnya.
(sumber : wawancara pustakawan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap pada tanggal
9. Tata Tertib Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap
Tata tertib atau pengaturan penggunaan perpustakaan dibuat untuk
mengatur kegiatan pelayanan perpustakaan. Tata tertib harus ditulis secara
tertulis dan diketahui oleh para pengguna perpustakaan. Adapun tata tertib
perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten

Cilacap ialah sebagai berikut : "

73
Wawancara dengan
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10.

k.

Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya dibuka mulai
pukul 07.00-13.00 WIB, kecuali pada hari jum’at sampai pukul 11.00
WIB

Mengucapkan salam (Assalamu’alaikum) setiap masuk dan keluar
ruangan perpustakaan

Semua siswa wajib memliki kartu perpustakaan dan keanggotaan
Peminjaman tidak boleh diwakilkan dan siswa yang meminjam harus
membawa kartu perpustakaan atau keanggotaan

Jangka waktu peminjaman maksimal 5 hari, dan untuk buku-buku
tertentu hanya 1(satu) hari

Jumlah koleksi yang dipinjam maksimal 2 buku atau 2 eksemplar
Keterlambatan pengembalian buku per eksemplar dikenai denda Rp.
100; perhari

Buku yang rusak atau hilang merupakan tanggung jawab dari
peminjam

Kartu perpustakaan atau keanggotaan tidak boleh dipinjamkan

Setiap masuk perpustakaan siswa harus berpakaian rapi dan sopan
Tidak boleh makan dan minum di dalam perpustakaan

Tidak boleh ramai dan membuat kegaduhan

Sarana dan Prasarana Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan

Kroya Kabupaten Cilacap
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a. Sarana

Untuk membantu kelancaran pelaksanaan kegiatannya,
perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari menyediakan sarana sebagai
syarat terwujudnya gedung atau ruang perpustakaan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di
perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap tersedia 1 ruang baca yang berada di tengah ruang
perpustakaan. 4 rak kayu, dan 2 rak besi untuk menyimpan koleksi
baha n pustaka.

Untuk menarik perhatian para siswa di Perpustakaan MI
Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dipasang
papan “display” yang dipergunakan untuk menunjukkan buku-buku
baru. Ini merupakan bentuk promosi yang dilakukan pustakawan Ml
Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Di
perpustakaan ini tempat untuk pengolahan bahan pustaka disediakan
ruang tersendiri, sehingga tidak mengganggu aktivitas membaca para
pengguna perpustakaan.”

b. Prasarana

""Wawancara pustakawan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap,

pada tanggal 21 April 2018
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Untuk melengkapi sarana yang ada, perpustakaan MI Ma’arif
04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, juga menyediakan
beberapa prasarana. Prasarana merupakan fasilitas dasar untuk
menjalankan fungsi sebuah lembaga atau organisasi. Adapun
prasarana perpustakaan tersebut adalah sebagai berikut:”

Tabel 4.6
Data sarana dan prasarana perpustakaan di MI Ma’arif 04

Gentasari Kecamatan Kroya Tahun Pelajaran 2017/2018

No | Nama Barang Jumlah Kondisi

1 Ruang Pengolahan 1 Baik
2 Ruang Baca dan Ruang 1 Baik

Sirkulasi

3 Komputer 1 Baik
4 Scanner 1 Baik
5 Alat Barcode 1 Baik
6 Printer 1 Baik
7 Laptop 1 Baik
8 Rak buku kayu 4 Baik

> Wawancara dan Observasi Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya

Kabupaten Cilacap pada tanggal 10 April 2018
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9 Meja baca 6 Baik
10 | Meja Petugas 1 Baik
11 | Almari Katalog 1 Baik
12 | Meja Komputer 1 Baik
13 | Rak Koran 1 Baik
14 | Kursi Petugas 2 Baik
15 | Pelubang Kertas 2 Baik
16 | Stempel inventaris 1 Baik
17 | Stempel milik 1 Baik
18 | Stempel Kecil 1 Baik
19 | Penggaris 2 baik

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa perpustakaan
memiliki berbagai prasarana guna menunjang pelaksanaan dan
pelayanan perpustakaan. Berdasarkan pengamatan peneliti seluruh
prasarana dalam kondisi baik. Dengan prasarana yang ada diharapkan
dapat membantu terlaksananya kegiatan-kegiatan yang ada di
perpustakaan.

11. Tingkat Kunjungan Warga Sekolah ke Perpusta kaan
Keberadaan perpustakaan di sebuah sekolah akan dinilai bagus jika
tingkat kunjungan warga sekolah ke perpustakaannya bagus pula. Sebagus

dan selengkap apapun sebuah perpustakaan belum dapat dikatakan
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sempurna jika tingkat kunjungan dari warga sekolah masih rendah.
Tingkat kunjungan warga sekolah MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap ke perpustakaan sudah cukup baik. Setiap
istirahat, baik pada istirahat 1 maupun pada istirahat ke Il perpustakaan
selalu ramai dikunjungi siswa dan guru. Selain itu jika ada jam pelajaran
6

kosong biasanya siswa juga memanfaatkannya untuk ke perpustakaan.’

Tabel 4.7
Rekapitulasi Pengunjung dan Peminjam
MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
Semester | Tahun 2017/2018

No Bulan Pengunjung Peminjaman Buku
Fiksi Non fiksi Mapel
1 | Juli 92 16 27 21
2 | Agustus 939 47 39 18
3 | September 561 35 80 24
4 | Oktober 941 63 59 7
5 | November 964 64 87 19
6 | Desember 211 21 38 -
Jumlah 3708 246 330 89

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa sudah mempunyai

kedaran yang baik untuk mengunjungi perpustakaan dibuktikan dengan

7® Observasi perpustakaan pada tanggal 21 April 2018
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jumlah pengunjung yang banyak dan mengalamai kenaikan jumlah
pengunjung pada tiap bulan, namun pada bulan desember jumlah
pengunjung perpustakaan turun dikarenakan pada bulan desember adalah
bulan akhir dari pembelajaran di semester I, maka terdapat kegiatan lain
selain pembelajaran yaitu ujian akhir semester. Buku yang paling sering
atau banyak dipinjam adalah buku tentang Non fiksi.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Pengunjung dan Peminjam
MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
Semester Il Tahun Pelajaran 2017/2018

No Bulan Pengunjung Peminjaman Buku
Fiksi Non fiksi Mapel
1 | Januari 522 84 73 18
2 | Februari 1028 180 159 13
3 | Maret 597 103 87 9
4 | April 266 93 54 7
5 | Mei 198 13 9 -
6 |Juni - - - -
Jumlah 2611 473 382 47

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran peserta didik
akan pentingnya perpustakaan sudah cukup baik, hal ini dibuktikan

dengan jumlah pengunjung yang relative banyak, namun pada bulan Mei
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jumlah pengunjung perpustakaan turun dikarenakan pada bulan mei
terdapat Hardiknas atau hari Pendidikan Nasional dimana setiap
Hardiknas maka akan diperingati dengan mengadakan lomba yang
dilakukan di perpustakaan, jadi kegiatan lomba tersebut lebih difokuskan.
Sedangkan pada bulan juni sudah tidak ada lagi proses pembelajaran dan
peserta didik menjalankan ulangan kenaikan kelas. Ini menyebabkan
jumlah pengunjung pada semester 1l lebih sedikit dibandingkan dengan
semester |. Buku yang paling sering atau banyak dipinjam saat semester 11
adalah buku tentang fiksi.

Semakin sering siswa mengunjungi perpustakaan maka semakin
banyak juga ilmu yang mereka dapat. Jika pengetahuan yang telah mereka
peroleh banyak secara otomatis prestasi belajar yang mereka peroleh juga
akan bagus. pada saat jam pelajaran berlangsung, seringkali guru kelas
membawa siswa-siswi ke perpustakaan untuk melakukan pembelajaran di
perpustakaan. Karena seringnya guru kelas membawa siswa-siswi nya ke
perpustakaan dan terjadi tabrakan kelas atau banyak kelas yang
menggunakan perpustakaan sebagai tempat belajar, maka pustakawan
membuatkan jadwal perkelas untuk kunjungan pada saat jam
pembelajaran untuk belajar di perpustakaan. Misal, jika hari Senin jadwal
kelas 3A boleh menggunakan perpustakaan sebagai tempat pembelajaran

berlangsung, maka kelas yang lain tidak boleh menggunakan perpustakaan
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sebagai tempat pembelajaran. Tetapi siswa siswi yang ingin meminjam

buku atau membaca buku tetap boleh pergi ke perpustakaan.

B. Penyajian Data

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan , penulis
memperoleh data tentang pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di
MI Ma’arif 04 Gentasari kecamatan kroya kabupaten cilacap. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode observasi, metode wawancara,
dan metode dokumentasi. Pada bab ini disajikan data yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Penyajian data dimaksudkan untuk menyajikan atau
memaparkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di MI Ma’arif 04
Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Berikut penulis sajikan
laporan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 04 April 2018 sampai
dengan 04 Juni 2018.

Perpustakaan memiliki pengaruh yang besar terhadap mutu pendidikan
karena selain sebagai sumber informasi atau sumber belajar, perpustakaan
sekolah atau madrasah juga diutamakan sebagai pendukung kegiatan belajar
mengajar. Bagi guru, perpustakaan merupakan tempat untuk memperkaya
informasi dan tempat untuk membantu guru dalam mengajar. Sedangkan
untuk siswa, perpustakaan merupakan sarana pendukung untuk

mengembangkan kemampuan dalam menggunakan informasi. Oleh karena
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itu, seluruh unsur madrasah baik guru, karyawan maupun siswa diharapkan
memaksimalkan pemanfaatan perpustakaan yang ada sebagai penunjang
keberhasilan pembelajaran. Bentuk-bentuk pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari adalah sebagai berikut:

1. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar

Pemanfaatan perpustakaan di MI Ma’arif 04 Gentasari merupakan
bagian dari proses pendidikan yang digunakan sebagai titik awal belajar
untuk mengetahui seuatu hal sebelum melakukan aksi atau praktek dari
apa yang telah dipelajari.

Berkaitan dengan wawancara yang dilakukan penulis dengan Kepala
Sekolah yaitu Ibu Solikhah, S.Pd.I mengenai pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap, pemanfaatan perpustakaan sudah silakukan sejak
berdirinya sekolah karena memanfaatkan perpustakaan merupakan hal
yang menyenangkan untuk para siswa karena di perpustakaan
menyediakan berbagai macam buku. Namun pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar difokuskan benar-benar mulai dari Tahun 2005
dengan mempertimbangan perlengkapan, koleksi, dan keadaan
perpustakaan yang bisa dikatakan cukup memadai.

Perpustakaan diolah dan dikelola dengan baik oleh pihak pihak yang
terkait dengan perpustakaan. MI Ma’arif 04 Gentasari juga telah

membentuk struktur organisasi perpustakaan. Struktur organisasi
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perpustakaan akan menggambarkan struktur tata pembagian kerja dan
struktur tata hubungan kerja di perpustakaan. Perpustakaan MI Ma’arif 04
Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dikelola oleh petugas
sesai dengan struktur organisasi yang telah di bentuk, dan pustakawan di
MI Ma’arif 04 Gentasari pernah mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
perpustakaan dan merupakan lulusan diploma ilmu perpustakaan.
Tabel 4.9
Struktur Organisasi Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari

Tahun Pelajaran 2017/2018

No Nama Jabatan

1 | Solikhah, S.Pd.I Penanggung Jawab

2 Neli Kurniawati, S.Pd.I Kepala Perpustakaan

3 Irma Wilianasari, S.1.Pust Bidang Pelayanan Teknis

4 | Mar’atus Solichah,S.Pd.I Bidang Pelayanan Pengguna
5 Irfan Edi Indratmoko, S.Pd Bidang Teknologi Informasi

Untuk Pengadaan bahan pustaka di MI Ma’arif 04 Gentasari
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, diadakan dengan beberapa cara,
antara lain ;"'

a. Pembelian dengan uang denda

" Wawancara dengan Ibu Irma Wilianasari pada tanggal 9 April 2018
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Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap setiap tahunnya menambah koleksi bahan pustaka.
Pembelian ini menggunakan uang denda dari siswa yang terlambat
mengembalikan buku. Dari proses pembelian ini, hal-hal yang menjadi
pertimbangan dalam pemilihan bahan pustaka yang akan diadakan
adalah sebagai berikut :

1) Bahan pustaka yang akan diadakan adalah bahan pustaka yang
sudah ditentukan oleh pihak sekolah yang sudah disesuaikan
terlebih dahulu dengan kurikulum yang sedang dipergunakan di
MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap

2) Bahan pustaka fiksi yang dibeli dengan uang denda siswa
ditentukan langsung oleh pengelola perpustakawan itu sendiri
dengan melihat kecenderungan minat peserta didik pada bahan-
bahan kolesi pustaka tertentu

Melalui kerja sama dengan guru

Dalam menambah koleksi bahan pustaka, perpustakaan MI

Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap juga

bekerjasama dengan guru, dalam hal ini adalah guru bahasa Indonesia.

Siswa yang mendapat tugas meresensi buku namun terlambat
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mengerjakan, diwajibkan membeli buku fiksi yang nantinya
disumbangkan ke perpustakaan.’
c. Bantuan BOS atau dana dari Pemerintah

Dalam menambah koleksi bahan pustaka, khususnya buku
buku pelajaran atau buku paket yang digunakan dalam proses
pembelajaran, MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
mendapatkan bantuan buku dari pemerintah atau dana BOS™

d. Melalui kerjasama dengan Perpustakaan Daerah (Perpusda)

MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
dalam rangka pengadaan buku perpustakaan juga bekerja sama dengan
Perpustakaan Daerah Cilacap (Perpusda Cilacap). Setiap satu semester
sekali perpustakaan daerah cilacap meminjamkan beberapa bukunya
kepada MI Ma’arif 04 Gentasari untuk digunakan sebagai bahan
bacaan bagi siswa. Jika satu semester sudah berlalu maka buku
tersebut harus dikembalikan lagi kepada perpusda cilacap dengan
jumlah yang pas sesuai saat peminjaman, kalau sudah dikembalikan
maka perpusda akan meminjamkan lagi dengan judul buku yang

berbeda, dan begitupun seterusnya.®

"8 Wawancara pustakawan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
pada tanggal 9 April 2018

¥ Wawancara pustakawan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
pada tanggal 9 April 2018
80 Wawancara dengan Ibu Irma Wilianasari pada tanggal 9 April 2018
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2. Tujuan Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di Ml
Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
Tujuan utama dari pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
di MI Ma’arif 04 Gentasari menurut Ibu Solikhah adalah untuk
menumbuhkembangkan dan membekali ilmu pengetahuan yang ada pada
diri peserta didik sebelum terjun langsung ke praktek yang sesungguhnya
dengan harapan mampu menjadikan diri ke pribadi yang lebih baik.®*
3. Bentuk-bentuk Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar
a. Perpustakaan sebagai sumber informasi
Perpustakaan merupakan salah satu tempat atau gedung yang
memiliki peranan penting dalam memberikan suatu informasi. Hal ini
dikarenakan sebuah perpustakaan pastinya mempunyai koleksi buku
tidak hanya satu, bisa ratusan atau bahkan berpuluh-puluh ribu yang di
dalamnya terdapat berbagai macam jenis buku, seperti karya umum,
filsafat, ensiklopedi dan lain-lain. Tidak hanya buku, perpustakaan
sekarang juga dilengkapi dengan adanya koleksi majalah, koran
ataupun artikel yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
juga ilmu.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di MI
Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap,

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber informasi bahwasannya

81 Wawancara dengan Ibu Solikhah pada tanggal 13 April 2018
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pengguna perpustakaan yaitu siswa memperoleh sumber informasi
dengan cara berkunjung ke perpustakaan sekolah dengan
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. Koleksi
perpustakaan merupakan sekumpulan bahan pustaka baik berbentuk
buku maupun non buku, yang dikelola sedemikian rupa oleh suatu
perpustakaan untuk turut serta menjamin kelancaran dan keberhasilan
proses kegiatan pembelajaran di madrasah.®
Pemanfaatan koleksi perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap yang banyak digunakan adalah
buku-buku baik yang berkaitan dengan pelajaran ataupun bukan. Hal-
hal yang terkait dengan perpustakaan sebagai sumber informasi, antara
lain :
1) Informasi Akademik
a) Membaca buku dan meminjam buku kaitannya dengan materi
pelajaran.
Siswa memanfaatkan buku-buku yang di pinjam dari
perpustakaan sekolah dan dimanfaatkan dalam pembelajaran di
kelas. Selain digunakan untuk pembelajaran di kelas, siswa

juga memanfaatkan buku-buku yang ada di perpustakaan

82 Wawancara dengan Irma Wilianasari pada tanggal 18 April 2018
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dengan membacanya langsung ditempat atau dipinjam untuk
dibawa pulang ke rumah.®

Selain siswa yang memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar, guru sebagai pendidik dan pengajar juga
memanfaatkan koleksi buku yang ada di perpustakaan dengan
membaca maupun meminjam, sehari sebelum melakukan
pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan untuk menambah
wawasan dan menambah referensi bagi guru ketika
pembelajaran berlangsung.

Perpustakaan sebagai tempat informasi juga dilakukan
oleh beberapa guru kelas dengan cara memanfaatkan
perpustakaan melalui peminjaman buku paket yang berisi
tentang materi pelajaran dan dibawa ke kelas untuk
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar karena tidak
semua materi ada di dalam buku LKS yang dimiliki peserta
didik. Biasanya juga guru membawa peserta didik untuk
melakukan proses pembelajaran di perpustakaan. Karena
seringnya para guru membawa peserta didik melakukan proses

pembelajaran di perpustakaan yang akhirnya bertabrakan

# Wawancara dengan siswa Rani, Siti, Lina, Hikmah, pada tanggal 17 Juni 2018
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jadwal maka dibuatkan jadwal oleh pustakawan dengan
persetujuan kepala sekolah dan pihak guru dibuatkan jadwal
perkelas untuk menggunakan perpustakaan sebagai tempat

pembelajaran.

Gambar 1 kelas 3B melakukan pembelajaran di perpustakaan
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada

tanggal 19 April 2018, kelas 3B sedang melakukan
pembelajaran yang dilakukan di perpustakaan. Saat itu
pelajaran yang sedang berlangsung adalah Bahasa Indonesia
dengan materi pelajaran menulis puisi. Pembelajaran dilakukan

di perpustakaan bertujuan untuk agar siswa merasa tidak bosan
untuk belajar setiap hari karena pembelajaran dilakukan di
kelas, jadi di selingi dengan melakukan pembelajaran di
perpustakaan. Selain itu jika ada tugas maka siswa akan

gampang untuk mengerjakannya Kkarena bisa mencari
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b)

jawabannya langsung di perpustakaan itu sendiri jika jawaban
itu memang ada di perpustakaan.
Membaca buku dan meminjam buku baik yang berkaitan
dengan materi pelajaran atau bukan

Dalam proses pembelajaran, seringkali guru memberikan
tugas terkait materi apa yang dipelajari guna membangkitkan
semangat belajar siswa. Tugas yang diberikan juga seringkali
menuntut siswa untuk datang keperpustakaan karena hasil atau
jawaban dari tugas itu perlu dicari di perpustakaan. Kadang
siswa hanya membaca lalu mengerjakannya di perpustakaan

atau bahkan dipinjam buku yang dibutuhkan itu.

Gambar 2 peserta didik sedang antri meminjam buku
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 08 Mei 2018,
terlinat beberapa siswa sedang mengantri untuk meminjam

buku. Mereka adalah peserta didik kelas 3 yang sedang
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mengantri untuk meminjam buku. Buku yang dipinjam ada
buku tentang materi pelajaran dan non materi pelajaran. Untuk
meminjam buku di perpustakaan, peserta didik diwajibkan
untuk mengantri dengan rapih bersama teman lainnya yang
akan meminjam buku juga. Peserta didik juga diwajibkan
untuk membawa kartu perpus pada saat akan meminjam.

Selain buku pelajaran, para siswa juga memanfaatkan
koleksi bahan pustaka lainnya. Tidak hanya buku pelajaran
saja, tetapi perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari juga
menyediakan bahan pustaka lainnya seperti komik, cerpen,
buku yang berisikan puisi pantun dll, biografi, tata cara

memasak, buku fashion, dan lain-lain.?

Gambar 3 Kegiatan peserta didik pada saat jam istirahat

8 Wawancara dengan Ibu Irma Wilianasari pada tanggal 18 Agustus 2018
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Selain buku pelajaran, peserta didik juga membaca buku
lainnya diluar buku pelajaran. Bersadarkan hasil observasi
yang penulis lakukan pada tanggal 10 Mei 2018, peserta didik
juga suka menggunakan waktu senggang atau waktu istirahat
mereka untuk membaca buku. Ketika jam istirahat tiba, setelah
selesai makan biasanya peserta didik mengunjungi
perpustakaan baik itu untuk membaca ataupun mengerjakan
tugas ataupun untuk berdiskusi.

Kumpulan bahan pustaka (koleksi) di perpustakaan
memberikan kesempatan membaca bagi para pengguna
perpustakaan

Segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan
sekolah, terutama pada kumpulan koleksi yang dikelolanya
akan berpengaruh baik dalam membantu siswa untuk belajar
dan memperoleh informasi, wawasan, serta kemampuan dasar
dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga di
kemudian hari para siswa memiliki kemampuan untuk
mengembangkan dirinya lebih lanjut. Selain itu di dalam
perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari tersedia buku-buku

yang sebagian besar pengadaannya disesuaikan dengan
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kurikulum sekolah. Hal ini tentunya dapat menunjang
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.®®

Sesuai dengan fungsi perpustakaan sekolah atau madrasah
perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari juga menyediakan
koleksi guna menunjang fungsi perpustakaan madrasah
tersebut. Koleksi perpustakaan secara terperinci adalah sebagai
berikut:®

Tabel 4.10
Data jumlah koleksi di perpustakaan MI Ma’arif 04

Gentasari Tahun Pelajaran 2017/2018

No | Jenis Koleksi Jumlah Eksemplar
1 | Buku Fiksi 449

2 | Buku Non Fiksi 1422

3 | Referensi 260

4 | Teks 6564

Jumlah 8695 eksemplar

2) Informasi Non Akademik

Informasi non akademik yang disediakan oleh perpustakaan

MI Ma’arif 04 Gentasari adalah mengenai Layanan Informasi.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa salah satu tugas pokok

% Sumber: Wawancara dengan Pustakawan pada tanggal 9 April 2018
8 Dokumentasi arsip MI Ma’arif 04 Gentasari pada tanggal 18 April 2018



sebuah perpustakaan adalah memberikan layanan informasi.
Bahkan karena pentingnya layanan tersebut, maka sering dikatakan
bahwa warna dan penampilan serta Kinerja perpustakaan akan
tercermin dalam layanan informasi tersebut. Salah satu cara
pemberdayaan sumber informasi yang dilakukan perpustakaan MI
Ma’arif 04 Gentasari adalah memberikan dan menyelenggarakan
layanan kepada pemakai. Layanan tersebut diaplikasikan dengan
menyediakan informasi yang sesuai dengan kebutuhan koleksi
buku guru dan murid, jam buka perpustakaan yang dimulai pukul
07.00-13.00 untuk hari biasa dan pukul 07.00-11.00 WIB untuk
hari jum’at. Kemudian dalam hal pelayanan, pustakawan memiliki
sikap dan perilaku yang penuh perhatian, ramah, santun, bersifat
membimbing dan memandu. Upaya yang dilakukan pustakawan
MI Ma’arif 04 Gentasari terkait dengan perpustakaan sebagai
sumber informasi yaitu dengan menambah koleksi buku
perpustakaan setiap tahunnya sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Hal ini dilakukan agar buku yang disediakan sesuai
dengan apa kurikulum yang sedang digunakan sehingga akan
membantu proses tercapainya tujuan dari apa yang diharapkan oleh

sekolah®’

87 Wawancara dengan Ibu Irma Wilianasari pada tanggal 18 April 2018
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Gambar 4 siswa sedang melakukan absensi menggunakan

kartu perpustakaan yang dimiliki

Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari menyiapkan kartu
perpustakaan untuk setiap peserta didik di sekolah. kartu tersebut
digunakan apabila siswa ingin meminjam buku untuk dibawa ke
kelas atau di bawa pulang berarti peserta didik harus membawa
kartu perpustakaan untuk absensi dan syarat untuk meminjam. Hal
ini sesuai dengan hasil observasi yang penulis lakukan pada
tanggal 08 Mei 2018. Peserta didik yang akan meminjam buku
harus melakukan absensi menggunakan peralatan yang telah
disediakan oleh pustakawan. Namun karena masih anak-anak
terkadang lupa untuk melakukan absensi pada saat berkunjung ke

perpustakaan, namun jika akan meminjam buku maka absensi
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haruslah dilakukan karena jika tidak melakukan absensi maka
tidak boleh untuk melakukan peminjaman buku.®
b. Perpustakaan sebagai tempat pendidikan
Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan

informal, artinya perpustakaan merupakan tempat belajar di luar
bangku sekolah maupun dalam lingkungan sekolah. Perpustakaan
sebagai tempat belajar di luar sekolah diwakili oleh perpustakaan
umum yang bisa digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa
membedakan usia, agama, suku bangsa, tingkat ekonomi, ataupun
tingkat pendidikan. Adapun perpustakaan sebagai sarana belajar
pendidikan informal diwakili oleh perpustakaan sekolah dan
perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan merupakan sumber
belajar bagi seluruh warga sekolah MI Ma’arif 04 Gentasari,
berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan,
perpustakaan sebagai tempat pendidikan dijelaskan sebagai berikut:
1) Perpustakaan merupakan sumber ilmu pengetahuan dan tempat

kegiatan belajar

Melalui perpustakaan, baik siswa maupun guru dapat
memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan dari
berbagai bahan pustaka yang tersedia. Karena kemampuan

manusia sangat terbatas, hanya terbatas pada hal-hal yang baru saja

8 Wawancara dengan Ibu Irma Wilianasari pada tanggal 8 April 2018
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berlangsung atau sesuatu hal yang luar biasa dan mengesankan.
Walaupun seseorang dikatakan memiliki daya ingat yang tinggi,
tetapi tetap saja masih mempunyai keterbatasan.®® Oleh karena itu
perpustakaan dengan segala bahan pustaka yang ada akan menjadi
sumber ilmu pengetahuan bagi manusia dan tempat belajar yang
baik dengan cara membantu memberikan berbagai ilmu
pengetahuan.

Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap menyediakan berbagai bahan pustaka memiliki
bahan pustaka yang memadai, hal ini sangat berpengaruh baik bagi
para siswa untuk menambah ilmu pengetahuan yang ada pada diri
siswa serta membiasakan belajar baik mandiri tanpa bimbingan
guru ataupun dengan bimbingan guru, baik secara individual
maupun berkelompok. Sebagai tempat kegiatan belajar, para siswa
dan guru memanfaatkan perpustakaan dengan mencari, membaca,
menulis, merangkum, maupun mengerjakan tugas sekolah. Untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar agar siswa tidak jenuh,
berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan para siswa

bahwa pemanfaatan perpustakaan juga dilakukan dengan

8 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta :

Teras, 2012)
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melakukan kegiatan belajar mengajar diruang perpustakaan sesuai
dengan jadwal yang telah ada.

Pemanfaatan perpustakaan dikatakan maksimal jika siswa
aktif memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat belajar, baik itu
membaca ataupun mengerjakan tugas, seperti inilah yang
dilakukan guru MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap. Agar siswa memanfaatkan perpustakaan
dengan baik, guru sering memberikan tugas atau latihan kepada
siswa yang kemudian meminta siswa untuk menyelesaikan tugas

atau latihan tersebut yang bersumber dan merujuk ke perpustakaan.

Gambar 5 peserta didik kelas IV C mengerjakan tugas
mata pelajaran IPS di Perpustakaan
Seperti halnya yang dilakukan oleh guru kelas 1V C, Ibu Neli
Kurniawati, S.Pd.l beliau sedang melakukan proses pembelajaran
di perpustakaan, dan beliau memberikan tugas mengenai pelajaran

ips materi keragaman budaya indonesia. Tidak hanya sebatas pada
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pemberian tugas, ibu Neli juga sering memotivasi para siswanya
agar sering berkunjung keperpustakaan untuk membaca dari pada
bermain yang kurang bermanfaat pada saat istirahat atau pada jam
kosong. Hal ini dilakukan agar peserta didik merasa senang dalam
belajar dan tidak bosan dengan proses pembelajaran yang itu itu
saja hanya dilakukan di dalam kelas tetapi pembelajaran juga bisa
dilakukan di ruang perpustakaan dan menunjukan bahwa
perpustakaan itu sangat banyak manfaatnya®

2) Perpustakaan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari cara menggunakan perpustakaan yang baik dan
efisien.

Hal ini sesuai dengan tujuan perpustakaan MI Ma’arif 04
Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, bahwa dengan
adanya perpustakaan sekolah, siswa dituntut untuk aktif
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar agar nantinya
ia terbiasa mendayagunakan perpustakaan-perpustakaan lain

Perpustakaan juga harus mampu mengembangkan minat,
kemampuan, dan kebiasaan membaca yang menuju ke kebiasaan
belajar mandiri. Minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca di

perpustakaan sangat dipengaruhi oleh kesadaran diri siswa untuk

% Wawancara dengan Ibu Mar’atus Solichah pada tanggal 3 Mei 2018

104



memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dan
bagaimana perpustakaan itu sendiri mulai dari keadaan
perpustakaan, jumlah koleksi, dan lain-lain.

Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari sangat sadar akan hal
itu. Oleh karena itu pengelolaan perpustakaan sangatlah
diperhatikan oleh seluruh pihak sekolah khusunya pustakawan Ml
Ma’arif 04 Gentasari. Mulai dari keadaan perpustakaan yang
meliputi bagaimana kondisi perpustakaan, tata ruang perpustakaan,
dan fasilitas yang ada di perpustakaan sampai jumlah koleksi buku
dengan beraneka judul yang bermacam-macam sangat diperhatikan
dengan baik. Hal ini dilakukan agar siswa merasa senang untuk
datang ke perpustakaan tanpa ada paksaan untuk melakukan segala
aktivitas baik membaca, mengerjakan tugas, dan sebagainya.

c. Perpustakaan Sebagai Tempat Rekreasi IImiah
Perpustakaan di samping berfungsi sebagai sarana pendidikan,
juga berfungsi sebagai tempat rekreasi. Rekreasi yang dimaksud di sini
bukan berarti jalan-jalan untuk liburan seperti halnya tempat wisata,
tetapi lebih berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Seperti dengan
cara menyajikan koleksi yang menghibur bagi para pembaca misalnya
membaca cerita humor, koran, cerita perjalanan hidup seseorang,

novel, pantun atau puisi, dan bacaan lainnya yang dapat menghibur.
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Menjadikan perpustakaan sebagai tempat rekreasi adalah salah
satu bentuk dari pemanfaatan perpustakaan yang dilakukan oleh siswa
MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, seperti
untuk membaca kisah-kisah kehidupan orang-orang yang sukses,
novel, majalah, koran, dan lain-lain, yang siswa tidak perlu
mengeluarkan biaya untuk membelinya karena itu dengan mudah
didapatkan di perpustakaan. Hal ini dilakukan karena perpustakaan
adalah sumber ilmu yang tidak perlu mengeluarkan banyak biaya
untuk memperoleh ilmu, di samping itu lokasi yang tidak jauh dan
terjangkau bagi siswa dan mereka melakukan ini pada waktu yang
tepat yaitu ketika mereka sedang istirahat.”

Perpustakaan juga menjadi tempat berdiskusi untuk siswa dan
tempat mengerjakan tugas bagi siswa. Seringkali guru memberi tugas
kepada siswa untuk menyelesaikan tugas dengan cara mencari
informasi yang sumbernya ada di perpustakaan. Selain itu,
perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari juga sering mengadaan bazar
buku dengan tujuan siswa membeli dan mempunyai buku yang
setidaknya bisa membantu proses bertambahnya ilmu pengetahuan
dari siswa.

Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari juga mempunyai

kegiatan rutinan yaitu lomba pada saat Hari Pendidikan Nasional,

°1 Wawancara dengan Ibu Irma, S.I.Pust pada tanggal 18 April 2018
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lomba pada saat Bulan Bahasa dan lomba pada saat Bulan Ramadhan.
Lomba-lomba yang diselenggarakan disesuaikan dengan tema. Lomba
pada saat Hari Pendidikan Nasional antara lain lomba cerdas cermat
antar kelas, lomba menulis cerpen, lomba pidato, dan lain-lain. Lomba
saat Bulan Bahasa yang jatuh pada bulan oktober antara lain lomba
madding perkelas yang dipimpin oleh masing-masing wali kelas,
lomba menulis puisi dan lain-lain. Lomba pada saat bulan ramadhan

yang diadakan oleh perpustakaan antara lain lomba pidato.*

Gambar 6 peserta didik melaksanakan lomba cerdas cermat

% Wawancara dengan Ibu Irma Wilianasari pada tanggal 18 April 2018
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Gambar 7 peserta didik sedang melaksanakan lomba cipta cerpen ( cerita
pendek)

Bersadarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 26
April 2018, dapat diketahui bahwa dalam rangka menyambut Hari
Pendidikan Nasional, perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari
mengadakan lomba cermat cermat dan lomba menulis cerpen atau
cerita pendek. Lomba yang diadakan oleh perpustakaan bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan dan semangat siswa dalam belajar.

C. Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dengan metode observasi,
metode wawancara, dan metode dokumentasi, maka penulis akan
menganalisis terhadap pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di
MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Adapun

analisisnya adalah sebagai berikikut :
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MI Ma’arif 04 Gentasari merupakan lembaga pendidikan yang telah
mengelola dan memanfaatkan perpustakaan dengan sangat baik. Perpustakaan
tidak hanya dijadikan sebuah ruangan yang berisikan buku dan siswa bisa
membaca atau meminjamnya, tetapi perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari
juga dijadikan sumber belajar untuk memenuhi kebutuhan peserta didik akan
ilmu pengetahuan dengan berbagai cara.

Tujuan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif
04 Gentasari adalah untuk menumbuhkembangkan dan membekali ilmu
pengetahuan yang ada pada diri peserta didik sebelum terjun langsung ke
praktek yang sesungguhnya dengan harapan mampu menjadikan diri ke
pribadi yang lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Darmono dalam bukunya Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan
Sekolah , bahwa perpustakaan sekolah bertujuan untuk menyerap dan
menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pendidikan dan
pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan kemampuan menikmati
pengalaman imajinatif, membantu perkembangan kecakapan Bahasa dan daya
pikir, mendidik murid agar dapat menggunakan dan memelihara bahan
pustaka secara efisien, serta memberikan dasar kea rah sudi mandiri.*

Sesuai dengan fungsi-fungsi perpustakaan sekolah, maka luas ruangan

perpustakaan sekolah harus disesuaikan dengan kebutuhan. Untuk

him. 6.

% Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Grasindo, 2001),
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menghitung uas ruangan bagi perpustakaan sekolah, menurut Perpustakaan RI
dihitung 3m? untuk setiap siswa, selanjutnya dikalikan 10,5 dari populasi
siswa sekolah. Atas dasar perhitungan tersebut maka ruangan perpustakaan
sekolah yang ideal dapat diperhitungkan sebagai berikut™ :

Tabel 4.11

Luas Ruangan Perpustakaan

Jumlah Siswa Luas Ruangan

360 — 480 113 m? — 151 m®
180 - 360 57 m* — 113 m®
91— 180 30m? — 57 m?

Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari mempunyai luas ruangan 65 m?
dengan jumlah peserta didik 282.%° Bisa dikatakan bahwa luas perpustakaan
MI Ma’arif 04 Gentasari Cukup ideal dan memadai. Hal ini sesuai dengan
Teori yang dikemukakan oleh Pawit dan Yaya Suhendar.

Dalam pelaksanaan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar,
ada beberapa macam - macam bentuk-bentuk dan cara cara pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap antara lain perpustakaan sebagai sumber informasi,

sebagai tempat edukasi atau pendidikan, dan sebagai tempat rekreasi.

% pawit dan Yaya Suhendar, Pedoman Penygaraan....., him. 96
% Wawancara dengan Ibu Irma Wilianasari pada tanggal 9 April 2018
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1. Perpustakaan Sebagai Tempat Informasi

Pemanfaatan perpustakaan sebagai tempat informasi di MI Ma’arif 04
Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dapat dilihat dari siswa
memanfaatkan buku-buku yang di pinjam dari perpustakaan sekolah dan
di manfaatkan dalam pembelajaran di kelas. Selain digunakan untuk
pembelajaran di kelas, siswa juga memanfaatkan berbagai macam buku-
buku lainnya yang ada di perpustakaan dengan membacanya langsung
ditempat atau dipinjam untuk dibawa pulang ke rumah sesuai dengan
ketentuan yang ada. Selain siswa yang memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar, guru sebagai pendidik dan pengajar juga
memanfaatkan koleksi buku yang ada di perpustakaan dengan membaca
maupun meminjam, sebelum melakukan pembelajaran di kelas. Hal ini
dilakukan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dan menambah
referensi bagi guru.

Pemanfaatan perpustakaan yang dilakukan warga sekolah MI Ma’arif
04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap sesuai dengan fungsi
perpustakaan sebagaimana yang diungkapkan Darmono bahwa
perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan
tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar pengguna perpustakaan
dapat:
a. Mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari

berbagai bidang ilmu
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b. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi dalam
berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat memilih
informasi yang layak sesuai dengan kebutuhannya

c. Memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi yang
tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan Yyang
diinginkan

d. Memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan

pustaka yang berupa buku-buku tetapi juga menyediakan bahan-bahan

berupa non buku seperti majalah, bulletin, surat kabar, pamphlet, artikel,
peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang dengar seperti
projector, televisi, radio, tape recorder dan sebagainya. Semua ini akan

memberikan informasi kepada murid-murid. perpustakaan MI Ma’arif 04

Gentasari juga menyediakan bahan-bahan pustaka berupa non buku seperti

Kamus, Ensiklopedi, Atlas, majalah, koran, dan lain-lain.

. Perpustakaan Sebagai Tempat Edukasi atau Pendidikan
Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang berada di

lingkungan sekolah atau madrasah yang memiliki fungsi sebagai sumber

kegiatan belajar-mengajar. Sumber belajar merupakan segala daya yang

dapat dipergunakan untuk kepentingan proses/aktivitas pengajaran baik
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secara langsung maupun tidak langsung, diluar dari peserta didik
(lingkungan) yang melengkapi diri mereka pada saat pengajaran

berlangsung.*®

Kumpulan bahan pustaka (koleksi) di perpustakaan memberikan
kesempatan membaca bagi para pengguna perpustakaan. Bahwa secara
keseluruhan segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan
sekolah, terutama koleksi yang dikelolanya banyak membantu para siswa
untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer
konsep-konsep pengetahuan, sehingga di kemudian hari para siswa

memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Irma selaku pustakawan
Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari, perpustakaan MI Ma’arif 04
Gentasari mampu menumbuhkan minat membaca, dan mengembangkan
kebiasaan membaca siswa dengn baik. Hal ini dilakukan dengan tujuan
siswa menjadi kaya akan ilmu pengetahuan melalui kebiasaan membaca
yang dilakukan. Pelayanan dan kondisi perpustakaan juga diperhatikan
dengan baik agar siswa merasa betah dan tidak bosan untuk pergi dan
berada di perpustakaan. Dan pengadaan bahan-bahan pustaka diperhatikan
dengan baik dan selalui diperbarui sesuai dengan kurikulum yang sedang

dipakai, koleksi juga selalu mengalami perubahan setiap 1 tahun sekali

% Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), him. 185
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agar peserta didik merasa tidak bosan membaca buku karena bukunya
selalu diperbaharui.

Selain itu di dalam perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari tersedia
buku-buku yang sebagian besar pengadaannya disesuaikan dengan
kurikulum sekolah. Hal ini tentunya dapat menunjang penyelenggaraan
pendidikan di sekolah. Berkenaan dengan pemanfaatan perpustakaan
sebagai tempat pendidikan diatas, hal ini sesuai dengan teori dari
Darmono, bahwa secara khusus perpustakaan sekolah diselenggarakan
agar pengguna perpustakaan mendapatkan kesempatan untuk mendidik
diri sendiri secara berkesinambungan, untuk membangkitkan dan
mengembangkan minat yang telah dimiliki pengguna yaitu dengan
mempertinggi kreativitas dan kecerdasan intelektual, mempertinggi sikap
sosial dan menciptakan masyarakat yang demokratis, serta mempercepat
penguasaan dalam bidang pengetahuan dan teknologi baru
Perpustakaan Sebagai Tempat Rekreasi lImiah

Perpustakaan sebagai tempat rekreasi adalah salah satu bentuk dari
pemanfaatan perpustakaan yang dilakukan oleh siswa MI Ma’arif 04
Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, seperti untuk membaca
kisah-kisah kehidupan orang-orang yang sukses, novel, majalah, koran,
dan lain-lain, dansiswa tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membelinya
karena itu dengan mudah didapatkan di perpustakaan. Hal ini dilakukan

karena perpustakaan adalah sumber ilmu yang tidak perlu mengeluarkan
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banyak biaya untuk memperoleh ilmu, di samping itu lokasi yang tidak
jauh dan terjangkau bagi siswa dan mereka melakukan ini pada waktu
yang tepat yaitu baik pada saat jam pelajaran kosong, ataupun ketika
mereka istirahat. Kegiatan pemanfaatan yang dilakukan siswa maupun
guru di MI Ma’arif 04 Gentasari berkaitan dengan fungsi perpustakaan
sebagai tempat rekreasi sebagaimana yang diungkapkan Darmanto bahwa
perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan
tercetak, terekam maupun lainnya untuk menciptakan kehidupan yang
seimbang antara jasmani dan rohani, mengembangkan minat Kreasi
pengguna melalui berbagai macam bacaan dan pemanfaatan waktu
senggang, serta menunjang berbagai kegiatan kreatif dan hiburan yang
positif. Sementara itu diungkapkan juga oleh Sulistyo Basuki, beliau
mengelompokan orang-orang yang membaca kedalam dua kelompok
yaitu: Orang —orang yang membaca untuk tujuan praktis dan Orang-orang
yang membaca untuk tujuan menghibur diri seperti membaca novel,
cerpen dan sebagainya. Untuk pembaca jenis kedua inilah perpustakaan
memiliki rekreasi.

Perpustakaan menjadi tempat berdiskusi untuk siswa dan tempat
mengerjakan tugas bagi siswa. Seringkali guru memberi tugas kepada
siswa untuk menyelesaikan tugas dengan cara mencari informasi yang

sumbernya ada di perpustakaan. Banyak pengetahuan yang kurang

115



lengkap di buku LKS, oleh karena itu guru seringkali memerintahkan
siswa untuk berdiskusi dan mencari jawabannya di perpustakaan.

Selain itu, perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari juga sering
mengadaan bazar buku dengan tujuan siswa membeli dan mempunyai
buku yang setidaknya bisa membantu proses bertambahnya ilmu
pengetahuan dari siswa.

Factor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai
Sumber Belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap
a. Faktor Pendukung
Perpustakaan sebagai sumber belajar tidak akan berjalan secara
efektif sebagaimana mestinya tanpa adanya dukungan dari berbagai
pihak, seperti petugas perpustakaan, guru, seluruh siswa dan berbagai
pihak lainnya. Berikut ini adalah faktor pendukung dalam pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, antara lain dengan adanya
sarana yang memadai yaitu koleksi bahan pustaka yang lengkap di
perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya. Hal ini
terlihat dari jumlah buku yang setiap tahun bertambah, adanya
pelayanan yang baik dari petugas perpuskaan yang sangat membantu
untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar, dan sarana

prasarana yang ada yang menunjang dan mempengaruhi siswa untuk
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datang ke perpustakaan memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar.
Faktor Penghambat
Dalam menjalankan sebuah tugas, tentunya tidak mungkin
terhindar dari kemungkinan adanya faktor-faktor penghambat yang
dialami. Berikut merupakan faktor penghambat dalam pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap antara lain:
1) ruang baca yang kurang luas
Perpustakaan MI Ma’arif 04 Gentasari hanya terdapat 1 ruang baca
yang berada di tengah perpustakaan. Tentunya hal tersebut akan
membuat kurang nyaman saat berada lama di perpustakaan untuk
membaca buku.
2) Sulitnya mengatur dan mengarahkan siswa baik itu yang
meminjam buku ataupun yang hanya membaca buku.
3) Minimnya dana operasional untuk perpustakaan sekolah
4) Menumbuhkan minat baca terhadap siswa yang masih belum

mempunyai kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan pengolahan data yang
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di perpustakaan MI Ma’arif
04 Gentasari Kcamatan Kroya Kabupaten Cilacap dilakukan dengan cara
perpustakaan dimanfaatkan sebagai tempat informasi, tempat pendidikan atau
belajar, dan tempat rekreasi. Sebagai sumber informasi, pemanfaatan
perpustakaan dilakukan dengan cara siswa dan guru datang berkunjung ke
perpustakaan sekolah untuk mencari informasi yang dibutuhkan guna memenuhi
kebutuhan hidupnya serta untuk mengetahui perkembangan informasi terbaru
dengan memanfaatkan koleksi perpustakaan. Pemanfaatan koleksi perpustakaan
MI Ma’arif 04 Gentasari yang banyak digunakan adalah buku-buku yang
berkaitan dengan pelajaran. Sebagai tempat edukasi (pendidikan) pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar dilakukan dengan cara tersedianya berbagai
macam koleksi perpustakaan sehingga memberikan kesempatan membaca bagi
para pengguna, perpustakaan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mempelajari cara mempergunakan perpustakaan yang efisien dan efektif, dan
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perpustakaan memberikan kesempatan kepada para siswa dan guru untuk
mengadakan penelitian. Sebagai tempat rekreasi hal ini lebih berhubungan dengan
ilmu pengetahuan yaitu untuk menghibur diri dengan membaca buku bacaan yang
menarik seperti novel, majalah, dan lainnya.

Ada 2 faktor dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. Factor
tersebut adalah Faktor pendukung dan factor penghambat pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap. Faktor Pendukung pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar antara lain : adanya kelengkapan baik dari kelengkapan koleksi
maupu kelengkapan sarana dan prasana yang ada di perpustakaan, serta kerjasama
yang baik dari seluruh aspek yang ada di sekolah agar tercapainya pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar. Sedangkan faktor penghambat pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari antara lain
kurang luasnya ruang baca yang mengakibatkan menjadi tidak kondusifnya
keadaan di perpustakaan, minimnya dana operasional siswa,

. Saran

Dalam rangka meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar di MI Ma’arif 04 Gentasari Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, penulis
akan memberikan beberapa masukan atau saran saran, antara lain kepada :

1. Kepada Pustakawan
a. Pengelolaan perpustakaan terus diperbaiki, mengingat perpustakaan

merupakan sumber belajar yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
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b. Selalu kreatif dan mengembangkan ide-ide agar siswa selalu merasa
tertarik berkunjung ke perpustakaan.
2. Kepada Guru
a. Selalu mengembangkan kreatifitas guru dalam memberikan tugas dan
latihan agar siswa selalu memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar
b. Senantiasa berinovasi dalam memanfaatkan bahan pustaka yang ada di
perpustakaan
c. Lebih menghargai proses daripada hasil pekerjaan peserta didik
3. Kepada Siswa
a. Selalu rajin dan senantiasa memanfaatkan perpustakaan semaksimal
mungkin karena perpustakaan merupakan sumber dari berbagai informasi
serta menjadikan perpustakaan sebagai kelas kedua di madrasah sebagai
tempat untuk menimba ilmu pengetahuan.
b. Tingkatkan kesadaran akan pentingnya perpustakan dalam kehidupan
sehari-hari
c. Hendaknya peserta didik dapat menggunakan waktu luangnya untuk hal

yang lebih bermanfaat
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